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ABSTRACT

Teeth that are discolored or translucent are called tooth discolorations.
Treatment in dentistry that can be done for tooth discoloration is teeth whitening
(dental bleaching). In teeth whitening (dental bleaching) there are two types of
materials that can be used, namely chemical and natural. The use of chemicals can
cause side effects, so that it is necessary to develop alternative materials that do
not cause side effects, such as pineapple juice (Ananas Comosus) 100% and lime
juice (Citrus Aurantifolia) 2.5%. This study aims to compare alternative materials
that are more effective for whitening teeth ex vivo and are safer to use without any
side effects. This study uses the type of prettest and posttest group design. The
total number of samples used in this study were 24 samples which were divided
into 4 different groups, namely the group soaked with 100% pineapple juice
(Ananas Comosus), lime juice (Citrus Aurantifolia) 2.5%, hydrogen peroxide 3%
and sterile distilled water. The Shapiro Wilk test which is normally distributed
and the Paired T-Test test which shows that the average difference between the
groups before and after there is a significant difference. Levene's test is
homogeneous and parametric statistical test with Oneway Anova shows that there
are significant differences in each group after treatment. In the results obtained on
measurements using a spectrophotometer, the value of tooth color intensity
decreased, which means that all variables were able to whiten discolored teeth.
Based on the results of data analysis, the effectiveness of lime (Citrus
aurantufolia) juice was 2.5% higher than 100% pineapple juice (Ananas
Comosus), but not higher than 3% hydrogen peroxide.

Keywords: Teeth whitening (dental bleaching), pineapple juice (Ananas
Comosus) 100%, lime juice (Citrus Aurantifolia) 2.5%, hydrogen peroxide 3%,
discoloration.
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ABSTRAK

Gigi yang mengalami perubahan warna atau transluensi disebut
Diskolorasi gigi. Perawatan dalam kedokteran gigi yang dapat dilakukan untuk
diskolorasi gigi yaitu pemutihan gigi (dental bleaching). Pada pemutihan gigi
(dental bleaching) ada dua jenis bahan yang bisa digunakan yaitu bahan kimia dan
alami. Penggunaan bahan kimia dapat menimbulkan efek samping sehingga
diperlukan pengembangan bahan alternatif yang tidak menimbulkan efek samping
seperti jus buah nanas (Ananas Comosus) 100% dan perasan jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) 2,5%. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan bahan
alternatif yang lebih efektif untuk memutihkan gigi secara ex vivo serta lebih
aman digunakan tanpa adanya efek samping yang ditimbulkan. Penelitian ini
menggunakan jenis pretest dan posttest group design. Jumlah total sampel yang
digunakan pada penelitian yaitu sebanyak 24 sampel yang dibagi menjadi 4
kelompok berbeda yaitu kelompok yang direndam dengan jus nanas (Ananas
Comosus) 100% , perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%, hidrogen
peroksida 3% dan aquadest steril. Ada beberapa Uji yang digunakan yaitu Shapiro
Wilk yang berdistribusi normal dan uji Paired T-Test yang menunjukkan bahwa
perbedaan rata-rata dari kelompok sebelum dan setelah ada perbedaan secara
signifikan. Uji Levene bernilai homogen dan uji statistik parametrik dengan
Oneway Anova yang menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada
masing-masing kelompok setelah perlakuan. Pada hasil yang didapatkan pada
pengukuran menggunakan spektrofotometer nilai intesnsitas warna gigi
mengalami penurunan yang artinya semua variabel mampu memutihkan gigi yang
mengalami diskolorasi. Berdasarkan hasil analisis data tingkat efektivitas perasan
jeruk nipis (Citrus Aurantufolia) 2,5% lebih tinggi dibandingkan dengan jus buah
nanas (Ananas Comosus) 100% namun tidak lebih tinggi dibandingkan dengan
hidrogen peroksida 3%.

Kata kunci: Pemutihan gigi (dental bleaching), jus buah nanas (Ananas Comosus)
100%, perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%, hidrogen
peroksida 3%, diskolorasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada kehidupan manusia , masalah estetika wajah adalah salah satu
masalah yang sering dialami oleh beberapa orang. Salah satunya adalah
perubahan warna pada gigi yang menjadi permasalahan yang sering dialami oleh
kebanyakan orang saat ini. Perubahan warna pada gigi tentunya sangat
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. Beberapa tahun terakhir,
perawatan pemutihan gigi atau dental bleaching merupakan salah satu perawatan
estetik gigi yang paling dicari. Perawatan pemutihan gigi bertujuan merawat gigi
vital dan non vital yang mengalami perubahan warna karena trauma atau setelah
menjalani perawatan saluran akar. Sesuai perkembangan zaman, perawatan
pemutihan gigi juga ikut berkembang. Perawatan pemutihan gigi dilakukan oleh
dokter gigi di tempat praktiknya atau biasa disebut dengan in office bleaching,
perawatan pemutihan gigi dapat dilakukan sendiri oleh pasien di rumahnya atau
disebut juga dengan home bleacing.

Pemutihan gigi dilakukan untuk mengembalikan fungsi estetika dari gigi.
Perubahan warna pada gigi membuat masyaratakat ingin mendapatkan senyum
yang lebih indah dan gigi yang lebih putih sehingga dapat dilakukan perawatan
dengan prosedur pemutihan gigi. Cara pemutihan gigi bisa dilakukan dengan cara
kimiawi ataupun alami. Dengan tujuan mengembalikan fungsi estetikanya
(Januarizgi 2017). Penampilan gigi merupakan aspek yang penting dalam

interaksi sosial. Banyak masalah yang ditimbulkan karena perawatan gigi yang



kurang baik. Masalah yang dapat ditemukan ialah karies gigi, keluhan sakit gigi
dan mulut, gigi berjejal, gigi goyang, pemakaian gigi tiruan, perubahan warna
pada gigi dan lainnya. Permasalahan pada gigi cenderung meningkat setiap
tahunnya dan gigi yang berubah warna berpengaruh terhadap kepercayaan diri
seseorang (Lumuhu 2016).

Warna gigi normal manusia adalah kuning keabu-abuan, putih keabu-
abuan, dan putih kekuning-kuningan. Warna gigi ditentukan oleh ketebalan email,
ketebalan dentin, warna dentin yang melapisi di bawahnya, warna pulpa yang
transluensi. Penyebab perubahan warna pada gigi dapat diklasifikasikan menjadi
dua yaitu perubahan warna ektrinsik dan intrinsik. Perubahan warna ekstrinsik
adalah pewarnaan gigi oleh noda yang terdapat di dalam email dan dentin selama
odontogenesis atau setelah erupsi gigi. Perubahan warna ektrinsik ditemukan pada
luar permukaan gigi, misalnya di sebabkan oleh rokok, makanan dan minuman
yang mengandung tannin, serta agen kation seperti chlorhexidine atau garam
mineral seperti besi (Grossman 1995).

Bahan dental bleaching yang paling sering di gunakan dalam kedokteran
gigi adalah karbamid peroksida dan hydrogen peroksida. Hidrogen Peroksida
bersifat tidak stabil dan pada kosentrasi yang tinggi dapat bersifat mutagenik.
Hydrogen peroksida dapat menghambat aktivitas enzim pulpa, sehingga
menyebabkan perubahan permanen pada pulpa. Karbamid peroksida dengan
kosentrasi 10% umumnya, digunakan pada prosedur home bleaching. Bahan ini
aman dan efektif untuk penggunaan di luar Kklinik gigi oleh American Dental
Assosciation (ADA). Efektivitas proses pemutihan gigi dengan bahan karbamid

peroksida sebagai bahan home bleaching belum ada penggantinya, namun



penggunaanya masih terus diperdebatkan, karena terdapat efek yang mengiritasi
gingiva dan gigi sensitif yang ditimbulkan. Kelemahan ini membuat para peneliti
alternatif bahan pemutih gigi alami yang lebih aman dan murah (Januarizqi
2017).

Kerugian yang dapat ditimbulkan akibat bahan kimiawi menjadi
pertimbangan dalam mengembangkan bahan alternatif dengan memanfaatkan
bahan alternatif. Pemanfaatan bahan alternatif sering di kembangkan masyarakat
karena dianggap lebih aman, murah dan mudah untuk di dapatkan dibanding
dengan bahan kimiawi. Menurut penelitian sebelumnya, ada beberapa bahan
alami yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan alternatif pemutihan gigi antara lain
apel (Mallus sylvestris), lemon (Citrus limon L.), pir (Pyrus communis), jeruk
nipis (Citrus aurantifolia), stroberi (Fragaria x ananassea) dan tomat
(Lucopersicon esculatum) (Ariana 2016). Penelitian lain juga menyebutkan,
bahwa buah nanas (Ananas comosus) juga dapat dijadikan bahan alternatif
pemutih gigi, pada penelitian tersebut juga disebutkan bahwa buah nanas lebih
efektif memutihkan gigi daripada buah stroberi (Januarizqi 2017).

Buah nanas adalah salah satu komoditas buah unggulan di Indonesia. Hal
ini mengacu pada besarnya produksi nanas yang menempati posisi ketiga setelah
pisang dan mangga. Di wilayah Asia Tenggara, Indonesia termasuk penghasil
nanas terbesar ketiga setelah Thailand dan Filipina dengan kontribusi sebesar
23%. Hampir seluruh wilayah di Indonesia merupakan daerah penghasil nanas
karena didukung oleh iklim tropis yang sesuai (Pusat Data dan Sistem Informasi

Pertanian 2015). Selain di konsumsi sebagai buah segar, nanas juga diproduksi



sebagai bahan baku industri. Dari berbagai olahan nanas seperti selai, manisan,
sirup, dan lain-lain makan akan di dapatkan limbah cukup banyak.

Buah nanas mengandung banyak enzim bromelain dan asam-asam organik
seperti asam sitrat, asam malat dan asam oksalat (Santi 2017). Menurut penelitian
yang di lakukan oleh Januarizqi (2017) mengatakan bahwa enzim bromelain dapat
membantu memutihkan permukaan gigi yang berubah warna akibat faktor
ekstrinsik. Asam malat yang terdapat pada nanas juga memiliki potensi untuk
memutihkan gigi dengan cara mengoksidasi permukaan email gigi (Ariana 2016).
Asam sitrat yang terdapat pada nanas berpotensi menjadi oksidator sama halnya
seperti hydrogen peroksida (Rochmah 2014). Pada tahun 1877 Chapple
menggunakan asam oksalat untuk pengganti hydrogen peroksida sebagai bahan
pemutih gigi (Kwon 2015).

Jeruk nipis merupakan salah satu buah-buahan yang digunakan untuk
berbagai macam keperluan. Sangat banyak manfaat yang bisa di peroleh dari buah
ini dalam bidang Kesehatan, diantaranya sebagai anti bakteri, antifungal,
antioksidan, antikanker; -antikolestrol dan sebagai peumutih gigi. Jeruk nipis
memiliki pH yang hampir sama dengan pH pemutih gigi alami seperti stroberi
asam (Makasenda dkk 2018).

Jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) merupakan salah satu jenis jeruk yang
mengandung asam sitrat. Asam sitrat ini memiliki tingkat keasaman yang sama
dengan asam elegat pada stroberi yang berpotensi untuk memutihkan gigi.
Menurut penelitian Rochmah dkk (2014) menunjukan bahwa jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) memiliki potensi dalam memutihkan email gigi yang mengalami

diskolorasi dan terdapat waktu optimum dalam memutihkan email gigi yang telah



mengalami diskolorasi yaitu 45 menit (Nia Nurhaeni 2017). Oleh karena itu
penulis tertarik untuk meneliti perbandingan efektivitas perendaman jus nanas
(Ananas Comosus) dan perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) terhadap
perubahan warna pada gigi (ex vivo).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik suatu permasalahan berupa;
Apakah perendaman jus buah nanas (Ananas comosus) dan perasan jeruk nipis
(Citrus aurantifolia) efektif terhadap pemutihan warna pada gigi yang mengalami

diskolorasi (ex vivo).

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui perbandingan efektivitas perendaman jus buah nanas (Ananas
comosus) dan perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap perubahan warna
pada gigi (ex vivo)

1.3.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbandingan dari jus buah nanas
(Ananas comosus) dan perasan jeruk nipis (Citrus aurantifolia), sehingga nanti
bisa diketahui bahan alternatif mana yang lebih efektif untuk digunakan sebagai
bahan alternatif selain penggunaan bahan kimia untuk pemutihan gigi. Sehingga
diharapkan bisa menambah pengetahuan masyarakat tentang bahan alami untuk

pemutihan warna pada gigi.



1.4 Manfaat Peneltian
1.4.1 Bagi Peneliti
1. Untuk menambah pengetahuan tentang karya tulis ilimiah di bidang
kedokteran gigi terutama pada pemutihan gigi menggunakan bahan alami
2. Untuk mengetahui bahan alami yang lebih efektif digunakan untuk
pemutihan gigi menggunakan bahan alami
1.4.2 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa sebagai sarana informasi bagi masyarakat, guna
mengetahui bahan alami yang bisa digunakan dan dijadikan alternatif untuk

pemutihan gigi selain bahan kimiawi.
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2.1 Gigi
Gigi termasuk dari sistem pencernaan. Gigi tumbuh di dalam lesung pada
rahang dan memiliki jaringan pada tulang, tetapi gigi bukanlah bagian dari
kerangka. Menurut perkembangannya, gigi lebih banyak persamaanya dengan
kulit dari pada tulang (Hidayat 2016).
2.1.1 Anatomi Gigi
Bagian-bagian gigi terdiri sebagai berikut :

a) Email

Email adalah bagian terluar gigi. Gunanya melindungi bagian dalam gigi dari

rangsangan panas maupun dingin. Email merupakan jaringan terkeras dari

seluruh tubuh kita.

b) Dentin

Dentin adalah bagian dalam sesudah email yang berwarna lebih kuning dari

email. Disini terdapat ujung-ujung syaraf yang berasal dari pulpa.

c) Pulpa

Pulpa adalah tempat syaraf-syaraf, pembuluh darah dan pembuluh getah

bening dari gigi yang memberikan kehidupan pada gigi.

d) Tulang Rahang

Tulang rahang adalah tempat tertanamnya akar gigi yang biasa disebut tulang

alveolar

e) Cementum



Cementum adalah bagian yang melapisi seluruh permukaan akar gigi.

f) Jaringan Periodontal

Jaringan periodontal adalah serabut yang menyelubungi akar gigi yang
melekat pada cementum dan tulang alveolar. Gunanya untuk menahan tekanan
agar tidak langsung mengenai tulang (Kemenkes 2012).

Berikut adalah gambar struktur gigi dan jaringan sekitarnya :

Gambar 2.1

Sumber : Potongan Penampang Gigi Graham (Combe 1992).

2.1.2 Fungsi gigi

Gigi berfungsi dalam proses mastikasi (Pengunyahan). Mengunyah adalah
menggigit dan menggiling makanan dengan menggunakan gigi atas dan bawah.
Semua bagian tubuh manusia memiliki tugas, peran dan fungsi masing-masing.
Termasuk gigi juga memiliki beberapa fungsi diantaranya :

a) Pengunyahan

Gigi merupakan peran penting untuk menghaluskan makanan agar lebih
mudah ditelan dan meringankan proses pencernaan. Sangat tidak mungkin jika

kita menelan utuh tanpa dikunyah terlebih dahulu, dan kalaupun memiliki



organ pencernaan akan bekerja sangat berat dan penyerapan makanan tidak
akan maksimal.
b) Berbicara
Gigi sangat diperlukan untuk mengeluarkan atau melafalkan bunyi
ataupun huruf-huruf tertentu, seperti misalnya T, V, F, D, S. tanpa gigi bunyi-
bunyi huruf ini tidak akan terdengar sempurna. Dalam hal berbicara pun akan
terdengar kurang bagus atau tidak sempurna.
c) Estetik
Sebuah senyum tidak akan lengkap tanpa hadirnya sederetan gigi yang
rapi dan bersih. Hampir semua orang yang profesinya mengandalkan
penampilan di depan orang banyak.
d) Menjaga Kesehatan rongga mulut dan rahang
Banyak hal yang akan terjadi jika gigi kita hilang, diantaranya gangguan
pengunyahan makanan, terutama pada susunan gigi yang tidak teratur
(maloklusi), tulang alveolar akan (resorpsi), gangguan pada sendi rahang, dan
penyakit pada jaringan periodontal (Hidayat, Rachmat 2016).
2.1.3 Warna gigi
Warna gigi normal pada gigi sulung adalah putih kebiru-biruan, sedangkan
warna pada gigi normal adalah kuning keabu-abuan, putih keabu-abuan, putih
kekuning-kuningan. Warna gigi ditentukan oleh ketebalan email, ketebalan
dentin, warna dentin yang melapisi dibawahnya serta warna pulpa dan transluensi.
Semakin meningkatnya usia, email manusia menjadi lebih tipis karena mengalami
abrasi atau erosi, dan dentin menjadi lebih tebal karena deposisi dentin sekunder

dan reparatif, yang menghasilkan warna pada perubahan gigi seseorang. Pada
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orang tua biasanya gigi berwarna lebih kuning atau keabu-abuan di banding
dengan gigi orang yang lebih muda (Grossman 1995).

Menginterpretasi warna pada gigi menggunakan tiga dimensi warna yaitu
hue (color tone), value (brightness) dan chroma (saturation). Hue merupakan
kualitas warna yang dapat membedakan warna satu dengan yang lainnya.
Misalnya merah, jingga, hijau, kuning, indigo, biru, ungu dan lain-lain. Semua
warna tersebut merupakan penyusun spectrum warna. Pada gigi permanen yang
masih muda, warna hue semua gigi hampir sama di rongga mulut. Seiring
bertambahnya usia variasi warna hue sering terjadi karena di pengaruhi faktor
ekstrinsik dan intrinsiknya. Chroma merupakan kejernihan atau intensitas warna,
yang merupakan kualitas dari hue yang dapat membedakan antara warna yang
kuat dengan warna yang lemah. Semua akan berkurang karena proses pemutihan
gigi atau bleaching. Value merupakan warna yang membedakan antara warna
gelap dengan warna terang. Value lebih kearah kualitas ketajaman warna, gigi
yang berwarna terang memiliki value yang tinggi sedangkan gigi yang berwarna
gelap memiliki value yang rendah (Aprilda 2016):

2.1.4 Diskolorasi gigi

Diskolorasi merupakan suatu keadaan dimana warna gigi mengalami
perubahan yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik bersifat patologi maupun
fisiologi atau eksogenus dan endogenus. Perubahan warna gigi terjadi seiring
bertambahnya jumlah usia seseorang. Warna normal pada gigi susu adalah putih
kebiruan dan pada gigi permanen adalah kuning keabu-abuan, putih keabu-abuan
atau putih kekuning-kuningan, warna gigi pada orang tua biasanya lebih kuning

atau keabu-abuan di banding dengan gigi permanen muda, hal tersebut
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dikarenakan ketebalan dan derajat tembus cahaya atau transluensi email, warna

dan ketebalan dentin serta pulpa (Grossman 1995)

b)

Klasifikasi menurut Grossman (1995) adalah sebagai berikut :

Diskolorasi Ekstrinsik

Diskolorasi ekstrinsik yang bersifat lokal ini ditemukan pada permukaan
luar gigi. Beberapa penyebab dari diskolorasi ekstrinsik adalah noda
tembakau, teh yang melekat email dan bergabung pada lapisan permukaan.
Diskolorasi ekstrinsik ini dapat dihilangkan dengan cara scalling dan
pemolesan pada gigi.

Diskolorasi Intrinsik

Diskolorasi intrinsik disebabkan karena akumulasi atau penumpukan suatu
agen aktif yang menghasilkan noda pada gigi yang terdapat di dalam email
dan dentin. Penyebab diskolorasi intrinsik membuat email menjadi
transluensi karena stain sudah masuk ke dalam dentin. Penyebab lain pada
gigi non vital, misalnya trauma selama ekstirpasi pulpa, material restorasi
gigi dan material perawatan saluran akar. Dentinogenesis imperfecta dan
amelogenesis imperfecta yang terjadi pada periode perkembangan gigi
menjadi salah satu penyebab diskolorasi intrinsik dan tidak dapat
dihilangkan prosedur perawatan pemutihan biasa karena kerusakan terjadi
dalam email dan dentin.

Menurut Walton & Torabinejad (2008) perubahan warna pada gigi

biasanya terjadi pada saat pembentukan maupun maupun sesudah pembentukan

email dan dentin. Perubahan warna pada gigi disebabkan oleh :
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Perubahan warna alami atau di dapat

Perubahan warna ini dapat terjadi pada permukaan gigi ataupun di struktur
gigi. Perubahan ini terjadi disebabkan oleh kerusakan pada email atau
adanya cedera trauma. Perubahan warna ini bisa terjadi pada :

Nekrosis Pulpa

Iritasi pada pulpa yang disebabkan oleh adanya bakteri, proses mekanik
ataupun proses kimiawi yang mengakibatkan terjadinya nekrosis. Keadaan
ini dapat menyebabkan pelepasan pada produk disintegrasi jaringan.
Perdarahan Intrapulpa

Pendarahan intrapulpa terjadi karena adanya cedera pada gigi yang
berkontak sehingga terjadi terputusnya pembuluh darah pada mahkota dan
terjadi lisisnya eritrosit. Produk disintegrasi darah yang diduga besi sulfida
masuk ke dalam tubulus dentinalis sehingga terjadi pewarnaan pada dentin
dan sekelilingnya.

Calcific Metamorphosis

Calcific metamorphosis: adalah ;jpembentukan dentin tersier (dentin
sekunder ireguler) yang sangat luas di dalam kamar pulpa atau dinding
saluran akar yang terjadi setelah adanya cedera tabrakan yang tidak
mengakibatkan nekrosis pada pulpa. Pada keadaan ini, pasokan darah
terputus sementara dan disertai adanya kerusakan Sebagian pada
odontoblast. Odontoblast yang rusak akan di ganti oleh sel-sel yang secara
cepat membentuk dentin ireguler pada pulpa. Akibatnya adalah mahkota
gigi transluensi nya akan menurun dan menyebabkan perubahan warna

menjadi kekuning kuningan atau coklat kuning.
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d) Usia

Pada seseorang yang lebih tua, perubahan warna pada mahkota dentin

terjadi secara fisiologis akibat adanya aposisi dentin secara berlebihan.

Pada orang yang lebih tua yang mempunya restorasi yang mengalami

degradasi juga dapat menyebabkan perubahan warna pada gigi seseorang.

e) Efek Perkembangan

Perubahan warna dapat terjadi karena kerusakan pada saat perkembangan

gigi atau karena adanya zat-zat yang masuk ke dalam email atau dentin

pada saat perkembangan gigi, seperti halnya fluorosis endemik, obat-
obatan sistemik, efek dalam pembentukan gigi dan kelainan darah serta
faktor-faktor lain yang mengakibatkan perubahan warna pada gigi.

2. Perubahan Warna latrogenik

Perubahan warna ini biasanya disebabkan oleh adanya prosedur perawatan

gigi. Perubahan warna gigi yang disebabkan oleh berbagai macam bahan

kimia dan bahan yang dipakai pada kedokteran gigi biasanya dapat
dihindari.
2.2 Pemutihan gigi (bleaching)

Bleaching adalah suatu prosedur memutihkan gigi yang telah mengalami
perubahan warna, sehingga mendekati warna asli dengan menggunakan bahan
kimia (Riani 2015). Teknik pemutihan gigi (bleaching) terdiri dari penerapan
agen pengoksida yang kuat sebagai bahan aktif pada permukaan gigi untuk

mencapai efek pemutih (Idrus 2016)
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2.2.1 Bahan kimia pemutih gigi

Di bidang kedokteran gigi, perawatan medis yang sering di lakukan yaitu
pemutihan gigi (bleaching). Bahan kimiawi yang sering digunakan yaitu
karbamid peroksida dan hidrogen peroksida (Riani 2015). Semakin tinggi
kosentrasi hidrogen peroksida yang di pakai, maka semakin putih warna gigi yang
di hasilkan. Hidrogen peroksida bersifat tidak stabil dan kosentrasinya yang
sangat tinggi bersifat mutagenik. Sedangkan, karbamid peroksida umumnya untuk
digunakan pada prosedur home bleacing. Bahan ini efektif di gunakan di luar
klinik dokter gigi olen American Dental Association (ADA). Namun, penggunaan
karbamid peroksida ini masih sering di perdebatkan, karena terdapat efek iritasi
gingiva dan gigi sensitif yang ditimbulkan. Kelemahan ini membuat para peneliti
mencari bahan alternatif yang lebih aman dan murah (Januarizqi 2017).

Bahan alami yang dapat digunakan untuk memutihkan gigi kembali yang
telah mengalami perubahan warna adalah Nanas (Ananas Comosus). Nanas
mengandung enzim yang dapat membantu memutihkan permukaan gigi.
Bromelain digunakan dalam: industri ;sebagai bahan pemutihan gigi (Januarizqi
2017). Selain itu, Jeruk nipis juga bisa digunakan sebagai bahan untuk
memutihkan gigi karena mengandung asam sitrat (Rochmah 2014)

2.2.2 Teknik Pemutihan gigi (bleaching)

Menurut Walton dan Torabinejad (2008), Teknik bleaching terbagi

menjadi dua yaitu :
1. Teknik eksternal
Teknik eksternal adalah pemutihan gigi secara ekstrakoronal biasanya

digunakan pada gigi vital yang mengalami pewarnaan karena faktor
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ekstrinsik atau efek superfisial. Metode yang digunakan untuk
pemutihakan secara ekstrakoronal, diantaranya :

In-office bleaching

Prosedur ini dilakukan di Kklinik dokter gigi. Digunakan untuk
menghilangkan stain pada gigi (penggunaan tetrasiklin atau penuaan) dan
perawatan pemutihan hanya satu gigi. Bahan yang digunakan yaitu
hidrogen peroksida. Biasanya hasil terlihat 30 menit setelah perawatan.
Home bleaching

Prosedur ini dapat dilakukan dirumah dengan pengawasan dan control
oleh dokter gigi. Setelah konsultasi biasanya dilakukan pembuatan tray
individu untuk dibawa pasien dirumah. Tray dipakai selama beberapa jam
setiap hari. Bahan yang digunakan yaitu karbamid peroksida atau gel non-
peroxide. Biasanya membutuhkan waktu 2 hingga 4 minggu untuk
mengukur hasil yang terlihat. Contohnya adalah mouth guar bleaching.
Over the counter

Prosedur ini dapat dilakukan pasien sendiri menggunakan bahan pemutih
yang dapat diperoleh secara bebas. Bahan yang digunakan yaitu hidrogen
peroksida 3-6%.

Teknik Internal

Teknik internal adalah pemutihan gigi secara intrakoronal, pilihan
konservatif untuk perawatan estetik pada gigi non vital yan mengalami
pewarnaan karena faktor intrinsik yang lebih invasif. Metode yang

digunakan untuk pemutihan secara intrakoronal, diantaranya :
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a) Termokatalitik

Metode ini menggunakan bahan oksidator yang diletakkan di dalam kamar

pulpa dan diakivitasi dengan alat penghasil panas. Alat penghasil panas

diperoleh dari lampu, alat yang dipanaskan atau alat yang di panaskan
khusus untuk memutihkan gigi.
b) Walking Bleach

Metode ini dilakukan dengan mencampur sodium perborate dengan air

pada kamar pulpa, kemudian ditutup dengan tumpatan sementara dan

dibiarkan selama satu minggu. Teknik ini dapat dilakukan bersamaan
setelah obturasi dan sebaiknya dipakai dalam semua keadaan yang
memerlukan Teknik pemutihan secara internal.

c) Foto Oksidasi Ultraviolet

Metode ini menggunakan sinar ultraviolet yang diletakkan di permukaan

labial gigi yang akan diputihkan. Bahan yang digunakan yaitu hidrogen

peroksida 30-35%. Caranya yaitu bahan tersebut diletakkan di dalam
kamar pulpadengan. menggunaan butiran kapas lalu disinar dengan
ultraviolet selama 2 menit.

2.2.3 Efek Samping Pemutihan Gigi (bleaching)

Dalam penggunaannya pemutihan gigi sering menimbulkan efek samping,
yang paling sering terjadi yaitu gigi sensitif dan iritasi gingiva. Perih pada
jaringan rongga mulut, sakit tenggorokan, bahkan sakit sepala juga merupakan
efek samping dari penggunaan bahan pemutihan gigi. Jika efek samping seperti
ini muncul, maka perawatan gigi harus dihentikan. Efek samping pada seseorang

ditoleransi selama proses bleaching akan menurun dalam beberapa hari setelah
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mereka menyelesaikan perawatannya. Bahan bleaching seperti hidrogen
peroksida, karbamid peroksida dan natrium perborat memiliki efek samping
seperti : iritasi gingiva, hipersensitivitas gigi, menurunnya kekerasan email,
resorpsi akar gigi yang sifatnya karsinogenik serta toksik (Garg & Garg 2013)

2.3 Buah Nanas (Ananas Comosus)

Nanas atau Bahasa lainnya Ananas Comosus bukan berasal dari indonesia,
melainkan buah ini berasal dari Brazil dan Paraguay. Kata pineapple dikenal
pertama kali pada tahun 1398 kemudian penelitian Eropa pineapple tahun 1664
karena bentuknya mirip dengan buah pinus. Colombus menemukan di kepulauan
Indies dan membawanya ke Eropa. Bangsa Spanyol memperkenalkannya ke
Filipina dan Hawai pada abad ke-19. Buah nanas (Ananas Comosus) sangat
digemari dan mudah ditemukan. Buah nanas dapat di konsumsi dalam bentuk
kemasan sedemikian rupa secara praktis sebagai hidangan pencuci mulut (Agoes
2010).

2.3.1 Klasifikasi Buah Nanas

Buah nanas (Ananas Comosus) merupakan tanaman yang termasuk
golongan tanaman tahunan. Susunan yang terdapat pada buah nanas yaitu akar,
batang, daun, bunga dan buah. Akar nanas dapat dibedakan menjadi akar tanah
dan akar samping. Akar melekat pada pangkal batang dan termasuk akar serabut,
kedalaman perakaran yang baik pada media tanah antara 30-50 cm. Batang
merupakan tempat melekatnya akar, daun, tunas, bunga dan buah. Batang
tanaman nanas cukup panjang yaitu 20-25 cm, tebal dengan diameter 2,0-3,5 cm,
beruas-ruas pendek. Daun nanas memiliki panjang 130-135 cm, lebar antara 3-5

cm, daun berduri tajam meskipun ada yang tidak berduri dan tidak memiliki
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tulang daun. Nanas memiliki rangkaian bunga majemuk pada ujung batang.
Bunga bersifat hemaprodit, kedudukan di ketiak daun pelindung. Masa
pertumbuhan bunga dari bagian dasar menuju bagian atas membutuhkan waktu
sekitas 10-20 hari. Waktu dari menanam sampai terbentuk bunga antara 6-16

bulan (Suprianto 2016).

Gambar 2.2
Sumber : Gambar Buah Nanas (Novandryo, 2020)

Menurut Nuraini (2014) dalam tata nama atau sistematik (taksonami)

tumbuhan, buah nanas (Ananas Comosus) dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Kelas : Angiospermae (berbiji tertutup)
Ordo : Farinosae (bromeliales)

Famili : Bromeliaceace

Genus : Ananas

Spesies : Ananas Comosus



19

2.3.2 Morfologi Buah Nanas
Nanas (Ananas Comosus) merupakan salah satu buah tropis yang memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi. Buah nanas selain digemari masyarakat untuk
dikonsumsi buah segar, juga merupakan bahan baku industri buah kalengan dan
olahan seperti selai, sirup dan lain-lain. Indonesia memiliki berbagai macam jenis
nanas yang telah dibudayakan oleh para petani mulai dari Sumatra sampai Irian
Jaya. Nanas dapat tumbuh di wilayah dengan tipe iklim pertumbuhan yang
berbeda-beda mulai dari dataran tinggi sampai dataran rendah. Daerah penghasil
buah nanas dalah Palembang, Riau, Jambi, Bogor, Subang, Pandeglang,
Tasikmalaya dan Kutai. Buah nanas sudah menjadi suatu trademark bagi suatu
daerah atau wilayah (Irfandi 2005).
Berdasarkan habitat tanaman, terutama bentuk daun dan buah di kenal 4
jenis golongan, yaitu :
a) Cayenne
Daun halus, ada yang berduri dan ada yang tidak berduri, ukuran buah
besar, silindris, mata buah agak datar, berwarna hijau kekuning-kuningan,
dan rasanya agak asam.
b) Queen
Daun pendek dan berduri tajam, buah berbentuk lonjong mirip kerucut
sampai silindris, mata buah menonjol, berwarna kuning kemerah-merahan
dan rasanya manis.
c) Spanish
Daun panjang kecil, berduri halus sampai kasar, buah bulat dengan mata

datar.
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d) Abacaxi

Daun panjang berduri kasar, buah silindris atau seperti piramida.

Varietas nanas yang banyak ditanam di Indonesia adalah golongan

Cayenne dan Queen. Golongan Spanish dikembangkan di daerah Irian

Barat, Puero Rico, Meksiko dan Malaysia. Golongan abcaxi banyak di

tanam di Brazilia (Kumalasari 2011).
2.3.3 Kandungan Buah Nanas

Buah nanas (Ananas Comosus) mengandung air dan serat yang tinggi
seperti, homoselulosa 67%, selulosa 38-48%, alpa selulosa 31%, lignin 17% dan
pentosa 26%. Daun nanas (Ananas Comosus) memiliki kandungan kalsium
oksalat, pectic subtances dan enzim bromelain (Nuraini 2014). Nanas memiliki
kandungan nutrisi rendah seperti kalori, sehingga tidak perlu khawatir berapa
banyak buah nanas yang dikonsumsi. Nanas memiliki kandungan karbohidrat
termasuk di dalamnya terdapat gula yang dapat meningkatkan kadar gula darah.
Nanas memiliki kandungan air dan serat yang tinggi, yang dapat membersihkan
permukaan mulut dan dapat bekerja sebagai sistem pencernaan (Nugraheni 2016).
Menurut Suprianto (2016), tabel berikut ini merupakan kandungan buah nanas

dalam 100 gram, sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Kandungan buah nanas dalam 100 gram

Kandungan Gizi Banyaknya
Kalori 52 kal
Protein 0,40 gram
Lemak 0,20 gram
Karbohidrat 16 gram
Fosfor 11 mgram
Zat besi 0,30 mgram
Vitamin A 130 S.1
Vitamin B1 0,008 mgram
Vitamin C 24 mgram
Air 85,30 mgram
Bagian dapat dimakan 53%

2.3.4 Manfaat Nanas bagi Kesehatan

1. Manfaat bagi kesehatan gigi dan mulut

Enzim bromelain yang terdapat pada buah nanas memiliki daya antibakteri
yang dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri itu sendiri. Kandungan air
dan serat yang tinggi dapat membantu saliva dalam efek self cleansing pada
seluruh permukaan gigi (Lewapadang 2015)
2. Manfaat bagi Kesehatan lain

Enzim bromelain pada buah nanas (Ananas Comosus) mampu
membersihkan jaringan kulit mati, dapat bekerja sebagai pengganti kulit yang

sudah mati menjadi jaringan kulit baru. Buah nanas (Ananas Comosus)
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berkhasiat juga sebagai anti piretik (penurun panas), antihelmintik, pencahar,
antiradang dan menormalkan siklus haid (Nuraini 2014)
2.4 Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia)

Jeruk nipis merupakan tanaman yang berasal dari Indonesia, menurut
sejarah, sentra utama asal jeruk nipis adalah Asia Tenggara. Akan tetapi, beberapa
sumber menyatakan bahwa tanaman jeruk nipis berasal Birma Utara, Cina Utara
dan India setelah utara, tepatnya Himalaya dan Malaysia. Tanaman jeruk nipis
masuk ke Indonesia karena dibawa orang Belanda (Aldi 2016).

Jeruk nipis mempunyai aroma yang kuat serta cita rasa yang khas dan
memiliki sifat-sifat kimia seperti kadar, ph yang sangat rendah dan rasa asam
buah jeruk sangat tinggi (Ermawati 2008). Jeruk nipis merupakan salah satu
tanaman yang berasal dari family Rutaceae dengan genus Citrus memiliki
tanaman sekitar 150-350 cm dan buah yang berwarna putih. Dalam 100 gram
buah jeruk nipis mengandung vitamin C 27 mg, kalsium 40 mg, fosfor 22 mg,
hidrat arang 12,4 gram, vitamin B1 0,04 mg, zat besi 0,06 mg, lemak 0,01 mg,
kalori 37 kkal, protein 0,8 gram dan air 86 gram. Tanaman ini mengandung garam
10% dan dapat tumbuh subur pada tanah dengan kemiringan sekitar 30 derajat
(Rukmana 2003).

2.4.1 Klasifikasi Jeruk Nipis

Secara taksonomi, tanaman jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) termasuk
dalam klasifikasi sebagai berikut (Saraf 2006) :
Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisi : Sprematophyta (tumbuhan berbiji)

Sub-divisi : Angiospermae (berbiji tertutup)
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Kelas : Dicotyledonae (biji berkeping dua)
Ordo : Rutales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus Aurantifolia Swingle

2.4.2 Morfologi Jeruk Nipis

Morfologi dari akar tanaman jeruk nipis berakar tunggang dengan bentuk
akar bulat. Akar berwarna putih kekuningan. Kemudian, morfologi dari daunnya
tunggal dengan permukaan daun yang licin dan mengkilap dengan lapisan
menyerupai lilin. Warna daun pada permukaan bawah umumnya hijau muda, pada
permukaan atas berwarna hijau tua. Jika dirobek, daun jeruk nipis menghasilkan
serat yang kasar. Daun berukuran kecil dengan lebar 3-5 cm. ibu tulang daun
menonjol dengan cabang tulang daun yang mirip dan tipis. Bunga jeruk nipis
tunggal atau terletak dalam kelompok, memiliki lima mahkota bunga. Beberapa
tanaman mempunya empat mahkota, tetapi jarang dijumpai. Bunga berdiameter
2,5 cm dan berwarna putih kekuningan dengan pinggiran ungu terang.

Adapun morfologi dari kulit jeruk nipis yang memiliki ciri-ciri berwarna
hijau, kuning atau hijau kekuningan. Semakin tua, warna kulit jeruk nipis semakin
hijau. Jeruk nipis memiliki kulit buah yang tebal sehingga tidak dapat dikupas

menggunakan tangan (Latief 2014).
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2.4.3 Kandungan Jeruk Nipis

Pada umumnya masyarakat hanya mengetahui bahwa jeruk nipis memiliki
kandungan vitamin C yang cukup besar yaitu 27,00 mg dalam 100 gram buah
jeruk nipis (Anna, 2012).

Tabel 2.2 Kandungan gizi pada tiap 100 gram buah jeruk nipis (Rukmana 1996)

No Zat Gizi Kadar
1. Kalori 37,00 kal
2. Protein 0,80 g
3. Lemak 0,10g
4. Karbohidrat 12,30 g
5. Kalsium 40,00 mg
6. Fosfor 22,00 mg
7. Zat besi 0,60 mg
8. Vitamin B1 0,04 mg
9. Vitamin C 27,00 mg
10. Air 86,00 mg
11. Hidrat arang 124 ¢

Kandungan lain yang ditemukan pada jeruk nipis antara lain seperti vitamin A,
belerang, asam sitrun, glikosida, dammar, minyak atsiri, asam amine, asam sitrat.
Selain itu jeruk nipis juga mengandung senyawa saponon dan flavonoid yaitu

hesperidin, tangeritin, naringin, eriocitrin dan eriocitrocide (Anna 2012).
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2.4.4 Manfaat Jeruk Nipis bagi Kesehatan

Beberapa penelitian menunjukan bahwa jeruk nipis (Citrus Aurantifolia)
bermanfaat untuk menurunkan kadar kolestrol darah total darah. Hal ini
dikarenakan jeruk nipis kaya akan vitamin C yang merupakan anti oksidan alami,
yang bekerja menurunkan oxidative stress, menghambat pencernaan karbohidrat
serta menghambat transportasi lemak di sepanjang dinding usus halus, sehingga
menurunkan kolestrol dalam darah (Yunus 2015).

Pada Kesehatan gigi dan mulut jeruk nipis (Citrus Aurantifolia)
merupakan zat herbal yang bisa ditambahkan pada pasta gigi karena berkaitan
dengan kemampuannya yang mampu menghambat pertumbuhan mikroba. Jeruk
nipis mempunyai kandungan minyak atsiri yang berfungsi sebagai anti bakteri.
Selain itu jeruk nipis berasal dari tumbuh-tumbuhan yang berifat alami

(Ambarawati 2012).



BAB Il
KERANGKA BERPIKIR, KONSEP PENELITIAN DAN

HIPOTESIS

3.1 Kerangka Berpikir

Perubahan warna pada gigi tentunya sangat mempengaruhi tingkat
kepercayaan diri seseorang. Beberapa tahun terakhir, perawatan pemutihan gigi
atau dental bleaching merupakan salah satu perawatan estetik gigi yang paling
dicari. Perawatan pemutihan gigi bertujuan merawat gigi vital dan non vital yang
mengalami perubahan warna karena trauma atau setelah menjalani perawatan
saluran akar (Anggraeni 2019). Diskolorasi merupakan suatu keadaan dimana
warna gigi mengalami perubahan yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik
bersifat patologi maupun fisiologi atau eksogenus dan endogenus. Perubahan
warna gigi terjadi seiring bertambahnya jumlah usia seseorang. Diskolorasi dapat
diklasifikasikan menjadi dua yaitu diskolorasi ekstrinsik dan diskolorasi intrinsik
(Grossman 1995). Bleaching adalah suatu prosedur memutihkan gigi yang telah
mengalami perubahan warna, sehingga mendekati warna asli dengan
menggunakan bahan kimia (Riani 2015).

Teknik pemutihan gigi (bleaching) terdiri dari penerapan agen pengoksida
yang kuat sebagai bahan aktif pada permukaan gigi untuk mencapai efek pemutih
(Idrus 2016). Bahan dental bleaching yang paling sering di gunakan dalam
kedokteran gigi adalah karbamid peroksida dan hydrogen peroksida. Penggunaan
bahan kimia sebagai bahan pemutih gigi masih terus diperdebatkan, karena

terdapat efek yang mengiritasi gingiva dan gigi sensitif yang ditimbulkan.
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Kelemahan ini membuat para peneliti alternatif bahan pemutih gigi alami yang
lebih aman dan murah (Januarizqgi 2017). Buah nanas mengandung banyak enzim
bromelain dan asam-asam organik seperti asam sitrat, asam malat dan asam
oksalat (Santi 2017). Asam sitrat ini memiliki tingkat keasaman yang sama
dengan asam elegat pada stroberi yang berpotensi untuk memutihkan gigi

(Rochmah 2014).

3.2 Konsep Penelitian

Gigi Insisivus Permanen Rahang Atas
Direndam dalam Larutan Kopi Selama 7
Hari

v

Berubah Warna Menjadi Lebih Gelap

(Diskolorasi Ekstrinsik)

v

Pemutihan Gigi (Dental Bleaching)

v

v v v v
Jus Buah Nanas Perasan Jeruk Hidrogen Aquadest Steril
(Ananas Comosus) Nipis (Citrus Peroksida
Aurantifolia)

| |

[
Warna Gigi Lebih Putih

Gambar 3.1

Konsep Penelitian
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3.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir dan konsep penelitian diatas dapat
dirumuskan suatu hipotesis yaitu Jus Buah Nanas (Ananas Comosus) dan Perasan
Jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) efektif sebagai bahan pemutih gigi yang

mengalami diskolorasi.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalan experimental laboratoris dengan
rancangan penelitian experimental murni (true experimental design) dan pretest-
posttest group design. Pada desain grup ini terdapat pretest yaitu sebelum diberi
perlakuan dan posttest yaitu saat sudah diberi perlakukan. Diharapkan pada

eksperimen ini didapatkan hasil yang akurat dan tepat.

4.2 Populasi
Populasi yang digunakan adalah gigi anterior permanen rahang atas dan

rahang bawah manusia yang masih utuh pasca dilakukannya ekstraksi.

4.3 Sampel Penelitian
4.3.1 Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah gigi anterior permanen
rahang atas dan rahang bawah 'manusia yang utuh pasca dilakukannya ekstraksi.
Gigi anterior rahang atas digunakan karena gigi yang paling terlihat ketika
seseorang tersenyum atau tertawa, sehingga estetika dari gigi anterior sebisa
mungkin harus tetap terjaga dengan baik. Selain itu, gigi anterior juga lebih
mudah didapatkan oleh peneliti untuk digunakan sebagai sampel penelitian.
Sampel penelitian dibagi atas empat kelompok berbeda yaitu kelompok yang di
rendam jus nanas (Ananas Comosus), kelompok yang direndam perasan jeruk

nipis (Citrus Aurantifolia), kelompok yang direndam dalam aquadest steril
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sebagai kontrol negatif dan kelompok yang direndam dalam hidrogen peroksida
30% sebagai kontrol positif.
4.3.2 Besar Sampel

Besar sampel yang digunakan berdasarkan rumus Federer, yaitu :

(n-1) (t-1) > 15

Keterangan :

n = jumlah sampel per kelompok

t = jumlah kelompok

berdasarkan rumus tersebut, hasil yang didapat adalah :
(n-1) (t-1) 23

(n-1) 41 >15

3(n-1) >15
3n-3 >3 vy
3n ZPISES
3n > 18

n >6

Jadi peneliti menggunakan 6 sampel dalam masing-masing kelompok
sehingga total sampel yang digunakan adalah sebanyak 24 sampel.
4.3.3 Teknik Sampling
Sampel yang didapat dari beberapa dokter gigi yang berada di daerah
Gianyar dan Denpasar serta memenuhi syarat sebagai berikut :
a) Gigi anterior rahang atas dan rahang bawah

b) Mahkota masih utuh dan tidak terdapat fraktur
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c) Tidak terdapat restorasi

d) Tidak terdapat karies

4.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan faktor-faktor yang mempengaruh
perbedaan dari efektivitas jus nanas (Ananas Comosus) dan perasan jeruk nipis
(Citrus Aurantifolia) dalam proses pemutihan gigi.

4.4.1 Variabel Independen (Bebas)

Variabel penelitian adalah semua faktor yang mempengaruhi perbedaan
efektivitas jus buah nanas (Ananas Comosus) dengan perasan jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) dalam proses pemutihan gigi.

4.4.2 Variabel Independen (Terikat)

Variabel terikat pada penelitian ini adalah perubahan warna gigi anterior
rahang atas dan rahang bawah setelah direndam dengan jus buah nanas (Ananas
Comosus) dan perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia)

4.4.3 Variabel Terkendali

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah jenis buah nanas (Ananas
Comosus) yang digunakan, kosentrasi jus buah nanas (Ananas Comosus), jenis
buah jeruk nipis (Citrus Aurantifolia), kosentrasi perasan jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) dan lama waktu perendaman.

4.4.4 Variabel Tidak Terkendali

Variabel tak terkendali pada penelitian ini adalah gigi anterior rahang atas

dan rahang bawah manusia yang tidak diketahui usia, temperatur dan kelembapan

ruangannya.



32

4.5 Definisi Oprasional Variabel
4.5.1 Pemutihan Gigi (Dental Bleaching)

Pemutihan gigi (dental bleaching) merupakan proses perubahan warna
gigi secara kimiawi yang sebelumnya berubah warna menjadi mendekati warna
aslinya.

4.5.2 Jus Buah Nanas (Ananas Comosus)

Buah nanas yang digunakan pada penelitian ini adalah berjenis cayenne
dengan ciri-ciri daunnya tidak berduri, silindris, mata buah agak datar, warna kulit
buah orange, warna daging buah kuning pucat sampai kuning, rasanya manis dan
mengandung serat. Buah diperoleh dari perkebunan yang berada di Desa
Tenganan, Karangasem, Bali. Buah nanas (Ananas Comosus) mengandung Buah
nanas mengandung banyak enzim bromelain dan asam-asam organic seperti asam
sitrat, asam malat dan asam oksalat. Enzim bromelain dapat membantu
memutihkan permukaan gigi yang berubah warna akibat faktor ekstrinsik. Asam
malat yang terdapat pada nanas juga memiliki potensi untuk memutihkan gigi
dengan cara mengoksidasi permukaan email gigi.

4.5.3 Perasan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia)

Buah jeruk nipis yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari
perkebunan yang berada di Desa Tenganan, Karangasem, Bali. Jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) merupakan salah satu jenis jeruk yang mengandung asam sitrat.
Asam sitrat ini memiliki tingkat keasaman yang sama dengan asam elegat pada

stroberi yang berpotensi untuk memutihkan gigi.
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4.5.4 Lama Waktu Perendaman

Sampel gigi direndam dalam jus nanas (Ananas Comosus), perasan jeruk
nipis (Citrus Aurantifolia), aquadest steril dan hidrogen peroksida. Lama waktu
perendaman masing-masing kelompok vyaitu 56 jam. Diasumsikan pasien
menggunakan tray pada prosedur home bleaching selama 8 jam sehari dalam
seminggu. Sehingga, penelitian ini dilakukan selama 56 jam.
4.6 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan instrumen Vital Shade Guide yang
digunakan untuk menyetarakan warna gigi pada tahap awal dan Genesys 30
Spectrophotometer merk Thermo Scientific untuk mengukur nilai warna gigi.
Spektrofotometer mengukur nilai intensitas warna gigi dengan cara mengukur
pigmen gigi yang sebelumnya direndam pada aquadest selama 8 jam dan pada
saat perendaman aquadest akan menyerap pigmen pada gigi yang nantinya akan
diukur pada spektrofotometer sehingga didapatkan nilai total intensitas warna
gigi.
4.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.7.1 Lokasi Penelitian

a) Tahap pengamatan warna gigi dan pengumpulan alat bahan dilakukan di
Laboratorium Universitas Mahasaraswati.
b) Tahap pembuatan jus nanas, perasan jeruk nipis, pembuatan larutan kopi,
tahap pembuatan sampel terdiskolorasi, dan tahap perlakuan dilakukan di
Research Center Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga

Surabaya.



4.7.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-November 2021.

4.8 Alat dan Bahan

4.8.1 Alat

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Spectrophotometer

Shade guide

24 botol kecil dengan penutup
Pinset dental

Gelas ukur 25 mL dan 250 mL
Termometer

Inkubator

4.8.2 Bahan

3)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

)

Jus nanas (Ananas Comosus)

Perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia)

Aquadest steril

Hidrogen peroksida

24 gigi permanen anterior rahang atas dan rahang bawah
Bubuk kopi

Cat kuku bening

Air mineral

48 cuvet sekali pakai

4.9 Prosedur Penelitian

4.9.1 Tahap Persiapan

a)

Pengamatan awal warna gigi
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b)

d)
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Pengumpulan gigi anterior rahang atas dan rahang bawah dan dilakukan
pengamatan menggunakan Vital Shade Guide nomor A1-A3. Penomoran
tersebut digunakan karena peneliti hanya mampu mengumpulkan kisaran
warna tersebut. Dilakukan pengamatan untuk menyetarakan warna dari
gigi anterior yang dikumpukan oleh peneliti diharapkan untuk
mendapatkan data yang homogen.

Pembuatan jus buah nanas (Ananas Comosus) 100%

Pembuatan jus buah nanas (Ananas Comosus) dilakukan dengan cara buah
nanas ditentukan sesuai kriteria yang sudah ditentukan, ditimbang,
dibersihkan, dipotong kecil-kecil sehinggan didapatkan daging pada
buahnya lalu dipisahkan untuk biji dan kulitnya. Lalu, dihancurkan
menggunakan blender tanpa ada campuran air untuk mendapatkan
kosentrasi 100%. Buah nanas yang digunakan yaitu buah nanas yang
matang dan sudah layak dikonsumsi.

Pembuatan perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%

Pembuatan perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) dilakukan dengan
cara mencuci bersih buah terlebih dahulu, lalu jeruk nipis di peras dan
disaring sehingga yang diperoleh hanya airnya saja dan biji pada jeruk
nipis dipisahkan. Perasan air jeruk nipis sebanyak 2,5 mL dan
ditambahkan dengan aquadest 100 mL untuk mendapatkan kosentrasi
2,5% dalam takaran 100 mL.

Pembuatan larutan kopi

Larutan kopi dibuat dari kopi berjenis robusta. Larutan kopi dibuat dengan

2 sendok teh (10 gram) bubuk kopi robusta dengan 150 mL air panas
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dengan suhu 100 °C, kemudian disaring agar tidak menyatu dengan
ampasnya. Setelah itu diamkan larutan kopi sampai suhunya 50°C.
pengukuran suhu dilakukan setiap penggantian larutan kopi yaitu 24 jam
sekali menggunakan termometer untuk alat ukurnya.

e) Tahap diskolorasi sampel :

1. Menyiapkan 24 sampel gigi anterior rahang atas dan rahang bawah
sesuai warna Vital Shade Guide Al- A3.

2. Melapiskan cat kuku bening pada bagian akar gigi sampai bagian
CEJ agar larutan kopi tidak menembus sampai tubuli dentin.

3. Masukan kopi dengan suhu 50°C (diasumsikan manusia
mengkonsumsi kopi dengan suhu tersebut setiap hari) ke dalam 24
buah botol sebanyak 5 mL.

4. Masukkan satu sampel ke masing-masing 24 kelompok botol kecil
dan ditutup. Berikan penomoran secara berkelompok ke masing-
masing botol. Sampel pada botol JN 1-6 direndam dengan jus buah
nanas ' (Ananas (Comosus),; sampel pada botol PJN 1-6 akan
direndam dengan perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia), sampel
pada botol AS 1-6 direndam dengan aquadest steril dan sampel
pada botol HP 1-6 direndam pada hidrogen peroksida.

5. Sampel yang direndam dalam larutan kopi nantinya akan
didiamkan dalam inkubator dengan suhu 37°C. diasumsikan
manusia mengkonsumsi selama dua tahun (15 menit x 7 hari x 4

minggu x 12 bulan x 2 tahun = 10.080 menit) jadi lama
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perendaman dilakukan selama 1 minggu (7 hari) setara dengan
10.080 menit sampai terjadi diskolorasi.

6. Larutan kopi diganti setiap hari dengan suhu yang sama.

7. Setelah 1 minggu keluarkan sampel satu persatu dari botol kaca.

8. Rendam gigi yang telah mengalami diskolorasi dengan botol kecil
berisikan aquadest selama 8 jam kemudian keluarkan.

9. Tuang aquadest ke dalam kuvet yang nantinya akan dimasukan ke
dalam spectrophotometer. Pada prinsipnya spectrophotometer
mengukur gigi yang telah mengalami diskolorasi.

10. Pengukuran dilakukan satu persatu dan diharapkan tidak ada gigi
yang tertukar satu sama lain dan sesuai dengan penomoran pada
botol.

4.9.2 Tahap perlakuan
Perendaman dalam jus buah nanas (Ananas Comosus) dan perendaman
dalam perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) diasumsikan sebagai perawatan
home bleaching menggunakan: tray -yang dipasang pada gigi pasien lalu
diaplikasikan hidrogen peroksida sebagai sebagai pembanding sekaligus kontrol
positif. Perawatan dilakukan 8 jam selama satu minggu sehingga didapatkan
waktu 56 jam perendaman. Tahap perlakuan pada sampel sebagai berikut :
a) Cuci bersih 24 botol yang sebelumnya digunakan, masing-masing botol
dituangkan jus buah nanas (Ananas Comosus) pada penomoran botol JN 1-
6, perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) pada penomoran botol PJN 1-6,
aquadest steril pada penomoran botol AS 1-6 dan hidrogen peroksida pada

penomoran botol HP 1-6.
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Masukan sampel gigi anterior sebanyak 24 yang sudah terdiskolorasi pada
masing-masing botol kecil sesuai penomoran sebelumnya.

Perendaman masing-masing kelompok sampel dilakukan selama 56 jam.
Jika sudah 56 jam, keluarkan sampel dan rendam di dalam aquadest steril
selama 8 jam pada botol kecil.

Keluarkan sampel, tuang larutan tersebut ke dalam cuvet kemudian ukur

menggunakan spectrophotometer.

4.10 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan diolah dengan langkah-

langkah sebagai berikut:]

4.10.1

4.10.2

Analisis berpasangan sebelum dan sesudah perlakuan (pretest-

posttest)

a  Uji normalitas menggunakan Uji Shapiro Wilk dengan sebaran data
adalah normal bila nilai p > 0,05.

b. Uji Paired T-test untuk menganalisis perbandingan sampel sebelum
dan sesudah diberi perlakuan (pretest-posttest), terdapat perbedaan
yang signifikan apabila p < 0,05.

Analisis sesudah perlakuan (posttest)

a.  Uji homogenitas menggunakan Uji Levene dengan sebaran data adalah
homogen bila nilai p > 0,05.

b. Uji Oneway Anova untuk menganalisis perbandingan antar kelompok
sesudah perlakuan (posttest). Apabila dalam uji Oneway Anova
terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05) maka dilanjutkan

dengan Uji Post Hoc LSD.



BAB V

HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Penelitian

Hasil yang diperoleh dari empat kelompok perlakuan yaitu kelompok yang
direndam dengan jus nanas (Ananas Comosus) 100%, Perasan jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) 2,5%, hidrogen peroksida 3% dan aquadest steril. Berikut
merupakan hasil yang ditunjukkan pada tabel yaitu:

Tabel 5.1 Hasil Penelitian

Jus Nanas Perasan Jeruk Nipis Hidrogen Peroksida Aquadest Steril
IN PIN HP AS
Nilai Nilai Nilai Nilai
Sebelum  Sesudah Sebelum ~ Sesudah Sebelum  Sesudah Sebelum  Sesudah

1. 0,936 0,542 1. 0,986 0,469 1. 0,924 0,362 1. 0,962 0,912

2. 0,958 0,536 2. 0,978 0,496 2. 0952 0,344 2. 0976 0,928

3. 0942 0,541 3. 0,961 0,476 3. 0,963 0,328 3. 0,988 0,906

4. 0,972 0,523 4. 0,958 0,491 4. 0971 0,352 4. 0,956 0,924

5. 0,966 0,546 5. 0,948 0,482 5. 0,964 0,318 5. 0,998 0,941

6. 0,981 0,532 6. 0,974 0,478 6. 0918 0,336 6. 0,967 0,902

Pada tabel diatas menunjukan bahwa seluruh sampel yang mengalami

diskolorasi oleh kopi mengalami penurunan nilai dE*ab pada setiap kelompok
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yang diukur menggunakan spektrofotometer. Penurununan nilai dE*ab artinya
warna gigi berubah warna menjadi lebih putih dari sebelum dilakukan perlakuan.
Dapat disimpulkan bahwa sampel pada setiap kelompok berubah warna menjadi
lebih putih setelah mengalami diskolorasi.
5.2 Hasil Pengamatan Perubahan Warna Gigi Pretest dan Posttest
Berdasarkan pengukuran sampel menggunakan spektrofotometer, terdapat
hasil dari pengamatan sebelum dan sesudah perlakuan perendaman dari Jus Nanas
(Ananas Comosus) 100%, Perasan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia), Aquadest
Steril dan Hidrogen Peroksida 3% selama 56 jam perendaman sampel gigi yang
telah mengalami diskolorasi oleh larutan kopi. Hasil pengamatan berupa tabel
sebagai berikut :

Tabel 5.2 Rata-rata nilai dE*ab sebelum dan setelah diberi perlakuan

Kelompok Rata-rata nilai dE*ab

Perlakuan N Sebelum Setelah Selisih
JN 6 0,95917 0,54000 0,41917
PJN 6 0,96750 0,48200 0,48550
HP 6 0,94867 0,34000 0,60867
AS 6 0,97450 0,91883 0,5567

Pada tabel 5.2 diatas rata rata nilai dE*ab setelah dilakukan perlakuan
yaitu mengalami penurunan pada setiap kelompoknya. Hasil sebelum diberi
perlakuan menunjukan nilai rata-rata yang sama yaitu 0,9. Setelah diberi
perlakuan, didapatkan hasil selisih yang berbeda-beda pada setiap kelompoknya.

Nilai selisih tertinggi terjadi pada kelompok yang direndam pada hidrogen
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peroksida 3%, setelah itu ada perasan jeruk nipis (Citrus Aurantufolia) 2,5%, lalu

setelahnya ada jus nanas (Ananas Comosus) 100% dan aquadest steril.
Keterangan :

JN - Jus buah nanas (Ananas Comosus) 100%

PJN : Perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%

HP  : Hidrogen peroksida 3%

AS  : Aquadest Steril

dE*ab : Nilai total intensitas warna gigi

N : Jumlah Sampel

5.3 Analisis Berpasangan Sebelum dan Sesudah Perlakuan

a) Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji Shapiro

Wilk untuk membuktikan bahwa data yang digunakan merupakan data

yang terdistribusi merupakan normal atau tidak normal.

merupakan tabel hasil pengujian normalitas :

Berikut



Tabel 5.3 Hasil Uji Normalitas
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Shapiro-Wilk
Variabel

Statistic df Sig.

Sebelum 953 6 .761

JN Setelah 982 6 961
Sebelum .966 6 .863

PJN Setelah 965 6 .859
Sebelum .857 6 179

HP Setelah 991 6 992
Sebelum .954 6 771

AS Setelah 72k 6 155

Berdasarkan hasil uji normalitas data, didapatkan nilai p pada semua

kelompok lebih besar dari @ = 0.05 maka disimpulkan bahwa data pada semua

kelompok normal sehingga distribusinya normal. Nilai p pada uji normalitas

dilakukan dengan menggunakan- uji-normalitas Shapiro-wilk karena jumlah data

kurang dari 50. Untuk menentukan uji statistik selanjutnya karena data didapatkan

normal, maka uji statistic dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik

menggunakan uji paired-t test.

b) Uji Paired T-test

Uji Paired T-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikansi

perbedaan tiap kelompok perlakuan sebelum dan sesudah perendaman pada Jus

buah nanas (Ananas Comosus) 100%, perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia),
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Hidrogen peroksida dan Agiadest steril. Berikut merupakan tabel hasil pengujian
Paired T-test :

Tabel 5.4 Hasil Uji Paired T-test

Rata-rata (dinyatakan

Variabel Jumlah dalam (Optical p-value

density)

JN Sebelum 6 0,95917
Setelah 6 0,54000 0.000

PJN Sebelum 6 0,96750
Setelah 6 0,48200 0.000

HP Sebelum 6 0,94867
Setelah 6 0,34000 0.000

AS Sebelum 6 0,97450
Setelah 6 0,91883 0.000

Berdasarkan nilai signifikasi (p-value) didapatkan nilai yang kurang dari o
(0.05) adalah rata-rata dari pemberian sebelum dan sesudah adalah pada semua
kelompok yang terdiri dari Jus buah nanas (Ananas Comosus) 100%, Perasan
jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%, Hidrogen peroksida dan Aquadest steril.

Jadi, dapat ditentukan bahwa keempat variabel tersebut dapat memutihkan gigi.
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5.4 Analisis Setelah Perlakuan (Posttest)
a) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan agar mengetahui homogenitas dari
sampel yang akan dilakukan perlakuan menggunakan uji Levenne. Berikut
merupakan tabel hasil dari uji homogenitas :

Tabel 5.5 Hasil Uji homogenitas dengan uji Lavenne

Levenne
dfl df2 Sig.

statistic
Hasil Based on mean .668 3 20 .581
Sesudah Based on median .646 3 20 .595
Perlakuan Based on median .646 3 18.830 .595

and with adjusted df

Based on trimmed .668 3 20 .582

mean

Berdasarkan hasil uji Levenne distribusi data homogen. Homogenitas
ditandai dengan nilai signifikansi pada Levenne statistic p=0.581 yang lebih besar
dari 0.05

c) Uji Oneway Anova dan Post Hoc LSD
Uji Oneway Anova digunakan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara kelompok yang diberi perlakuan sangat signifikan atau
tidak. Pada uji Paired T-test sudah dibuktikan bahwa semua variabel
berpotensi untuk memutihkan gigi. Berikut merupakan tabel hasil dari uji

Oneway Anova :
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Tabel 5.6 Hasil uji Oneway Anova

Sun of Squares df  Mean Square F Sig.
Between 1.099 3 366 1963.426 .000
Groups
Within .004 20 .000
Groups
Total 1.103 23

Berdasarkan hasil dari uji Oneway Anova nilai 0.000 pada signifikansi
menyatakan bahwa ada perbedaan yang bermakna pada setiap kelompok yang di
rendam pada variabel yang digunakan. Uji Post Hoc LSD digunakan untuk
mengetahui tingkat efektifitas terbesar pada jus buah nanas (Ananas Comosus)
100% dengan perasan buah jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5% perlu
dibandingkan dengan hidrogen peroksida 3% sebagai kontrol positif dan aquadest
steril sebagai kontrol negatifnya. Beriku merupakan tabel hasil uji Post Hoc LSD

yaitu :



Tabel 5.7 Hasil uji Post Hoc LSD
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95% Confidence
Mean
0] )] Std. Interval
Difference Sig.
Perlakuan  Perlakuan Error Lower Upper
I-J
. Bound Bound
JN PJN .058000*  .007/888 .000 .03592 .08008
AS -.37833*  .007888 .000 -40091  -.35676
HP .200000*  .007888 .000 17792 .22208
PIN IN -.058000*  .007888 .000 -.08008  -.03592
AS -.436833* .007888 .000 -45891  -.41476
HP .142000*  .007888 .000 11992 .16408
AS IN .378833*  .007888 .000 .35676 40091
PIN .436833* .007888 .000 41476 45891
HP .578833*  .007888 .000 55676 .60091
HP JN -.200000*  .007888 .000 -.22208  -.17792
PIN -.142000* = .007888 .000 -16408  -.11992
AS -.578833* .007888 .000 -.60091  -.55676

Berdasarkan tabel hasil uji Oneway Anova antar kelompok jus nanas

(Ananas Comosus) 100%, perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia)2,5%, hidrogen

peroksida 3% dan aquadest steril signifikan yang ditandai dengan nilai p = 0.000.

Jika dilihat pada mean difference perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia)

memiliki nilai yang lebih rendah dari jus nanas (Ananas Comosus) setelah

hidrogen peroksida sebagai yang merupakan kontrol positif. Sehingga dapat
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disimpulkan tingkat efektifitas perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%
lebih tinggi dibandingkan jus nanas (Ananas Comosus) 100% namun tidak lebih

tinggi dibandingkan hidorgen peroksida 3%.



BAB VI

PEMBAHASAN

Perbandingan efektivitas perendaman jus buah nanas (Ananas Comosus)
100% dan perasan buah jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5% terhadap perubahan
warna gigi dilakukan menggunakan rancangan penelitian (true experimental
design) dan pretest-posttest group design. Pada desain ini pretest pada penelitian
ini dilakukan pada saat gigi mengalami diskolorasi akibat direndam pada larutan
kopi dan setelah di ukur nilai dE*ab pada sampel gigi, kemudian dilakukan
posttest dengan merendam sampel gigi yang telah mengalami diskolorasi pada jus
buah nanas (Ananas Comosus) 100%, perasan buah jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia)2,5%, hirogen peroksida 3% dan aquadest steril lalu diukur nilai
dE*ab pada masing-masing kelompok sampel. Penelitian ini bertujuan
membandingkan efektivitas jus buah nanas (Ananas Comosus) 100% dengan
perasan jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%. Pemakaian bahan kimia sebagai
bahan pemutih gigi tentu akan menyebabkan dampak negatif terhadap gigi seperti
penurunan kekerasan email, iritasi gingiva dan gigi sensitif. Akibat dampak
negatif yang ditimbulkan tersebut maka banyak peneliti yang mulai mencari
bahan alami sebagai pemutih gigi sebagai alternatif lain (Lumuhu 2016).

Hasil pada penelitian ini menunjukan nilai dE*ab pada gigi setelah
dilakukan perendaman dengan jus buah nanas (Ananas Comous) 100%, perasan
jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%, hidrogen peroksida 3% dan aquadest steril
cenderung lebih rendah dibandingkan pada saat sebelum perlakuan. Menurut

Aschheim & Dale (2001) nilai warna gigi (dE*ab) yang rendah menunjukan
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bahwa pigmen dalam gigi yang terserap semakin banyak sehingga spesimen gigi
akan menjadi lebih putih. Untuk menganalisa pretest dan posttest yaitu dilakukan
uji normalitas Shapiro Wilk terlebih dahulu agar mengetahui bahwa seluruh
sampel yang dilakukan uji normalitas terdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan
hasil uji normalitas data, didapatkan nilai p pada semua kelompok lebih besar dari
a = 0.05 maka disimpulkan bahwa data pada seluruh kelompok terdistribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji Paired T-test untuk mengetahui perbedaan
signifikansi perbedaan setiap kelompok perlakuan sesudah dan sebelum
perendaman. Berdasarkan nilai signifikansi (p-value) didapatkan nilai yang
kurang dari o (0.05) adalah rata-rata dari pemberian sebelum dan sesudah pada
semua kelompok. Sehingga, dapat ditentukan bahwa keempat variabel tersebut
dapat memutihkan gigi.

Jus buah nanas (Ananas Comosus) 100% mengandung enzim bromelain
yang dapat menghasilkan warna gigi lebih putih. Enzim bromelain merupakan
senyawa berstrukstur protein yang dapat berfungsi sebagai katalisator dan dikenal
sebagai biokatalisator. Enzim berperan sebagai-katalisator yang mengkatalisis
reaksi-reaksi kimia yang terjadi dalam sistem biologis. Uji pada pasta gigi yang
mengandung ekstrak bromelain pada buah nanas, didapatkan hasil bahwa enzim
bromelain yang mengandung enzim proteolitik dapat menghilangkan bagian
protein dari lapisan pelikel/plak yang terbentuk pada permukaan gigi dari waktu
ke waktu, sehingga menghilangkan noda pada protein ini (Januarizqi 2017).
Menurut penelitian Arshad (2014) bahwa aktivitas enzim bromelain dipengaruhi
banyak faktor salah satunya yitu pH. Kadar pH yang terlalu tinggi atau rendah

pada enzim bromelain dapat mempengaruhi perubahan warna pada gigi yang
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dapat mempengaruhi denaturasi protein dengan kecepatan katalisa menurun. Hasil
pengukuran pH pada penelitian yang telah dilakukan, jus buah nanas (Ananas
Comosus) memiliki pH 3 dan jus buah stroberi (Fragaria x annananessea)
memiliki pH 3-4. Hasil dari pengukuran pH pada penelitian ini menunjukan
bahwa pH jus buah nanas (Ananas Comosus) cenderung lebih rendah. pH yang
rendah akan menghasilkan warna gigi lebih putih karena semakin rendah pH asam
maka dapat mengikis permukaan email sehingga gigi menjadi lebih putih
(Margaretha 2009).
Buah nanas (Ananas Comosus) juga mengandung asam malat yang
termasuk ke dalam golongan asam dikarbosilat. Asam malat berfungsi untuk
memutihkan gigidengan cara mengoksidasi permukaan gigi. Asam malat dapat
masuk ke dalam struktur gigi, gigi tiruan ataupun resin akrilik memulai proses
difusi untuk mencapai stain yang terjebak, selain itu pada buah nanas (Ananas
Comosus) juga terdapat asam sitrat yang terdapat pada nanas memiliki potensi
yang sama dengan asam elegat pada buah stroberi dalam memutihkan warna gigi
karena berpotensi menjadi oksidator seperti-hidrogen peroksida (Prihastuti, 2020).
Menurut penelitian Nuarbaetty (2014) warna sampel gigi bisa berubah
warna menjadi lebih putih hal ini disebabkan karena kandungan asam sitrat yang
ada pada airperasan jeruk nipis. Asam sitrat ini kemungkinan memiliki potensi
yang sama dengan asam elegat pada buah stroberi dalam memutihkan warna gigi.
Asam sitrat dapat memutihkan gigi karena berpotensi menjadi oksidator sama
halnya seperti asam elegat dan hisdrogen peroksida. Hal ini disebabkan oleh
struktur asam sitrat memiliki OH dalam struktur kimianya. Asam sitrat akan

berdifusi melalui prisma email dan bereaksi dengan komponen organik yang
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berada pada struktur gigi sehingga terjadinya reduksi warna. Asam sitrat memiliki
potensi sebagai oksidator yang dapat menghasilkan radikal bebas yaitu OH
radikal pada gugus COOH. Senyawa tersebut mampu merusak molekul-molekul
zat warna satu atau lebih ikatan rangkap dalam ikatan konjugasi yaitu dengan
mengoksidasi ikatan konjugasi tersebut sehingga warna menjadi netral dan
memberi efek pemutihan.

Menurut penelitian Price, Sedarous dan Hitz (2000) Produk In Office
Bleaching pemutihan gigi dengan menggunakan bahan hidrogen peroksida
didapatkan pH 3,67-6,53. Pada penelitian yang dilakukan Reksodiputro (2004)
jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) dengan kosentrasi 2,5% akan mencapai pH 3.
Asam sitrat yang terkandung pada buah nanas memiliki pH sekitar 3,71. Dengan
pH yang kurang lebih sama kedua bahan pemutih gigi alami yang digunakan
memiliki pH yang hampir sama dengan bahan pemutih gigi hidrogen peroksida
35%.

Pemutihan gigi akan mencapai suatu titik dimana molekul-molekul
sederhana terbentuk maksimum, keadaan ini disebut dengan saturation point (titik
jenuh). Pada titik ini, kerusakan struktur gigi dimulai, proses hilangnya email
menjadi lebih cepat. Saat saturation point tercapai maka proses pemutihan gigi
harus dihentikan. Jika proses pemutihan gigi tetap dilanjutkan makan akan terjadi
overbleaching yang akan mengakibatkan terdegradasinya email gigi dan
meningkatnta porositas. Pemutihan gigi optimum akan memberikan gigi putih
yang maksimum, akan tetapi pemutihan gigi yang berlebihan dapat merusak email

tanpa adanya pemutihan gigi lebih lanjut (Goldstein & Garber 1995)
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Hidrogen peroksida adalah bahan kimia yang sangat reaktif yang tersususn
atas komponen oksigen dan hidrogen. Hidrogen peroksida tersebut dapat
memutihkan gigi karena dapat menembus lapisan gigi dan memecah molekul
kompleks dari zat-zat yang dapat menyebabkan perubahan warna pada gigi. Pada
bulan januari 2008, the Europan Scientific scientific Committee on Consumer
Products (SCCP) kembali mengeluarkan pernyataan bahwa kadar hidrogen
peroksida samapai dengan 6% aman digunakan oleh pasien sebagai bahan
pemutih gigi tanpa pengawasan dokter gigi (Yuniarti 2016). Hal ini menjadi
alasan penggunaan hidrogen peroksida 3% sebagai kontrol positif pada penelitian
ini. Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan nilai dE*ab yang rendah dari semua
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang artinya hidrogen peroksida 3%
memiliki peran yang paling efektif dalam pemutihan gigi sebagai kontrol positif.

Aguadest steril digunakan sebagai kontrol negatif karena aquadest steril
air hasil penyulingan yang bebas dari zat-zat kotor sehingga bersifat murni dari
laboratorium (Khotimah 2018). Aquadest merupakan variabel yang tidak dapat
memutihkan gigi. Namun, pada hasil penelitian didapatkan aquadest steril mampu
memutihkan gigi namun dengan potensi yang sangat kecil. Hal tersebut
dikarenakan aquadest bisa sebagai pelarut noda-noda yang diakibatkan oleh
diskolorasi oleh larutan kopi yang masih menempel pada sampel gigi. Sehingga,
pada saat diukur menggunakan spektrofotometer hasil nilai dE*ab mengalami
penurunan dibandingkan pada saat sebelum perlakuan. Aquadest steril mampu
merubah warna gigi menjadi lebih putih namun tidak seefektif perasan jeruk nipis
(Citrus Aurantifolia)2,5%, jus buah nanas (Ananas Comosus) 100% dan hidrogen

peroksida 3%. Jika dilihat secara klinis sampel gigi yang direndam pada aquadest
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steril hampir tidak terlihat perubahannya karena potensinya yang sangat kecil dan
bersifat netral.

Pada penelitian ini dibuktikan bahwa semua variabel yang digunakan
efektif untuk proses pemutihan gigi. Untuk mengetahui variabel ini efektif atau
tidak dalam proses pemutihan gigi yaitu perlu dilakukan posttest. Uji homogenitas
dilakukan agar mengetahui homogenitas dari sampel yang akan dilakukan
perlakuan menggunakan uji Levenne. Berdasarkan hasil uji Lavenne distribusi
data homogen. Homogenitas ditandai dengan nilai signifikansi pada Lavenne
statistic p = 0.581 yang lebih besar dari 0.5. Setelah data yang di dapatkan
homogen makan dilanjutkan dengan uji Oneway Anova yang digunakan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan antara kelompok yang diberi perlakuan sangat
signifikan atau tidak. Berdasarkan uji Oneway Anova nilai 0.000 pada signifikansi
menyatakan bahwa ada perbedaan yang bermakna pada setiap kelompok yang
direndam pada seluruh variabel yang digunakan pada penelitian ini. Setelah
dilakukan uji efek setelah perlakuan dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD vyaitu
uji yang digunakan untuk membandingkan efektifitas terbesar dari variabel yang
digunakan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil uji Post Hoc LSD antar
kelompok jus nanas (Ananas Comosus) 100%, perasan jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) 2,5%, hidrogen peroksida 3% dan aquadest steril. Siginifikansi
ditandai dengan p = 0.000. Jika dilihat pada mean difference perasan jeruk nipis
(Citrus Aurantifolia) 2,5% memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan jus
buah nanas (Ananas Comosus) 100% setelah hidorgen peroksida 3% sebagai

kontrol negatif pada penelitian ini.



54

Pada penelitian ini didapatkan bahwa jus buah nanas (Ananas Comosus)
100% dan perasan buah jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5% dapat digunakan
sebagai bahan alternatf selain hidrogen peroksida 3% namun tidak lebih efektif
dari hidorgen peroksida 3%. Jika dibandingkan tingkat efektifitas dari jus buah
nanas (Ananas Comosus) 100% dan perasan buah jeruk nipis (Citrus Aurantifolia)
2,5% didapatkan nilai dE*ab yang berbeda. Perasan jeruk nipis (Citrus
Aurantifolia) 2,5% mendapatkan nilai dE*ab yang lebih rendah dibandingkan
dengan jus buah nanas (Ananas Comosus) 100% yang artinya perasan buah jeruk
nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5 % lebih efektif untuk memutihkan gigi
dibandingkan dengan jus buah nanas (Ananas Comosus) 100% namun tidak lebih
efektif dari hidrogen peroksida 3% sebagai kontrol positif. Kedua bahan alami ini
mampu memutihkan gigi jika diaplikasikan dengan kosentrasi, suhu dan waktu
perendaman yang tepat. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang disusun

sebelumnya terbukti.



BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan efektivitas jus buah nanas (Ananas
Comosus) 100% dengan perasan buah jeruk nipis (Citrus Aurantifolia) 2,5%
dalam potensi sebagai pemutih gigi dapat disimpulkan perasan buah jeruk nipis
(Citrus Aurantifolia) 2,5% lebih efektif dibandingkan dengan jus buah nanas
(Ananas Comosus) 100% sebagai bahan pemutih gigi, namun tidak lebih efektif

jika dibandingkan dengan hidrogen peroksida 3%.

7.2 Saran
1. Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan perbandingan
kosentrasi yang berbeda dari buah nanas dan buah jeruk nipis sebagai
bahan alternatif pemutih gigi.

2. Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu membandingkan
dengan variabel lain guna mendapatkan bahan alternatif yang lebih efektif

sebagai pemutih gigi.
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LAMPIRAN 1

SURAT KETERANGAN SKRIPSI

-~ v
[ ¥ UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR
’ Fakultas Kedokteran Gigi G ! KAN
I m:)duxunbopNollAmllm ¥ .
: TelpFax - (0361) 4723060 S ST 9618 sewteis
s Website: hilp /[ gunmas som, E-mail: fkguprasbaligggmail.com €01-100121-+ 2019

SURAT KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

Nomor : K. $92/A.40.01/FKG-Unmas/TI1/2021

Tentang

PEMBIMBING SKRIPSVKARYA TULIS ILMIAH MAHASISWA

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI

~ et UNTVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR—<<. S

Menimbang

Meogingat

DEKAN FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

1. Bahwa Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar
merupakan institusi pendidikan tinggi dibidang kedokteran gigi yang
membawahi program pendidikan sarjana (S1) dan program pendidikan
profesi dokter gigi.

2. Bahwa untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana
Kedokteran Gigi (SKG) schagai proses akhir pendidikan sarjana maka
mahasiswa diwajibkan antuk membuat SkripsiKarya Tulis IImizh.

3. Bahwa untuk pembuatan skripsi/Karya Tulis [lmiah tersebut diperlukan
Pembimbing.

4. Bahwa untuk penunjukan pembimbing tersebut diperfukan Surat Keputusan
Dekan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati Denpasar,

S, Bahwa dosen-dosen Fakultas Kedokteran™ Gigi Universitas Mabasaraswati™
Denpasar yang namanya tercantum di bawah ini memenuhi persyaratan
sebagai pembimbing.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokreran

1

2

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan Tinggi
4

. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor
232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi
dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa

5. Surat Keputusan SK LAMPTKES NO. 0768/LAMPTKes/Akr/Sar/X11/2018

dan SK LAMPTKES NO. 076%/LAM-PTKes/Akt/Pro/X11/2018 tentang
Hasil dan Peringkat Akreditasi

6. Surat Keputusan Konsil Kedokteran Indonesia Nomor 23 Tahun 2006

tentang Standar Kompetensi Dokter Gigi

7. Statuta Universitas Mahasaraswat Denpasar

Program Studi ( Prodi )
Program Studi Kedokicran Gigi (S1) Tepakredilasi A (SK LAMPTKES NO, 076 LAMPTK e/ Ake'Sar/X1UZ018)

Program Stadi Profiesi Dokier Gigi Terakreditasi A (SK LAMPTKES NO. 0769/LAM-PTKes/ Akr/Pro/X11/2018)

e e

—— o T—— ’4f VO Pt



UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

Sebretanat * Jalan Kamboja No. | | A Denpasar 80223

Fakultas Kedokteran Gigi 6 !m

GAKGEA LAETTR AT SN 1SO 90012018

X TelpFax : (0361) 4723060 oyl ik i =
nias cneasas Website: hrip./kguneas com, E-mail: flgunmasbali ¢ gmail com
MEMUTUSKAN
Menetapkan :
Pertama : Menunjuk Dosen-dosen Fakultas Kedokteran Gigi Universitas M

b o
Denpasar yang namanya flercantum di bawah ini sebagai PEMBIMBING
SKRIPSVKARYA TULIS ILMIAH, yaitu :

Nama : drg. 1 Gusti Ketut Armiati, M.Biomed
- NIP/NPK.... .-828010378 - R T = e
Sebagai : Pembimbing 1 (Pertama)
Nama : drg. 1 Gusti Agung Ayu Hartini, M.Biomed
NIP/NPK . 826 595 208
Sebagai : Pembimbing IT (Kedua)
Untuk membimbing mahasiswa
Nama : Putu Ananda Vickram Premavada
NIM : 1806122010068
Kedua : (1) Pembimbing bertugas memberikan bimbingan, baik menyangkut isi maupun

teknis penulisan Skripsi/Karya Tulis lmiah hingga selesal

(2) Masa bimbingan dilakukan selama : 2 (dua) semester, yaitu mulai tanggal 9
Maret 2021 sampai dengan 9 Maret 2022

(3) Apabila dalam melakukan bimbingan mahasiswa melewati batas waktu tersebut
seperti pada butir (2), maka mahasiswa wajib melakukan registrasi ulang (her-
registrasi) bimbingan dan akan dibuatkan surat kepurusan dekan vang baru untuk

ey ~~—= “dapat ‘melanjut bimbingan~dengan pembimbing yang sudalf ditunjuk atdw

dengan pembimbing baru. f

Ketiga : Keputusan  ini  berlaku sejuk tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa
segala  sesuatu akan diubah /diperbaiki sebagaimana mestinya, apabila di
kemudian han terdapat kekeliruan,

Ditetapkan di : Denpasar
Pada tanggal : 9 Maret 2021

o

fak. Vecokieranl g

edokteran Gigi
amswati Denpasar

\

{
Tembusin disampaiken kepadu.

I. Yth Kepala Lab Konservasi Gigi FKG Universitas Mahasacaswati Denpasar

2. Mahasiswa bersangkutan 2

3. Arsip
Program Studi ( Prodi)
Program Siudi Kedokicran Gigi (S 1) Terckroditasi A (SK LAMPTKES NO. 076RLAMPTKes/Akr/Sar/X1/2018)
Program Studi Profesi Dokler Gigi Terskreditasi A (SK LAMPTKES NO. 076WLAM-PTKes/Akt/PraXIV2018)
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Lampiran 2

Surat Ijin Pengambilan Data

UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR

Fakultas Kedokteran Gigi 7 VKAN

Sekretariat : Jalan Kamboja No. 11 A Denpasar 80223

L gk | clp/Fax © (0361) 4723060 ¢ . SN11S0 9001:2018
unmas cempazar  Website: http / kgunmas.com, E-mail: wwwﬂ Sl e
No : K.1167/B.02.01/FKG-Unmas/X/202 1 25 Oktober 2021
Perihal : Memohon ljin Melakukan Penelitian/Pengambilan Data
Kepada Yth ;
Ketua Laboratorium Research Center FKG Universitas Airlangga
di-
Tempat T 3

Dengan hormat,

Sehubungan dengan kewajiban bagi mahasiswa program sarjana Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Mahasaraswati Denpasar untuk membuat tugas akhir dalam bentuk Karya Tulis
Iimiah (skripsi), maka dengan ini kami mohon ijin untuk Melakukan Penelitian/Pengambilan Data
guna kepentingan tersebut

Data mahasiswa bersangkutan adalah :

Nama : Putu Ananda Vickram Premavada
NPM : 1806122010068
Judul Skripsi : Pebandingan efektivitas perendaman jus nanas ( Anunas comosits )

100 % dan perasan jeruk nipis ( Citrus auraniifolia ) 2.5%
terhadap perubahan wama pada gigi (exvivo)

Pembimbing : 1 drg. I Gusti Ketut Armiati, M.Biomed
1L drg. I Gusti Agung Ayu Hartini, M.Biomed
Adapun teknis pelaksanaan dan lain-lain akan disampaikan lebih lanjut secara langsung oleh mahasiswa

bersangkutan.

Demikian surat ini kami buat agar bise digunakan sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan
kerj ya, kami ikan terima kasih.

P

Tembusan disampaikan kepada
1. drg. | Gusti Ketut Armiati, M.Biomed (Pembimbing 1)
2. drg. 1 Gusti Agung Ayu Hartini, M.Biomed (Pembimbing 11)
3. Mabhasiswa bersangkutan
4. Arsip

Program Studi ( Prodi ) —
Program Studi Kedokteran Gigi (S1) Terakreditasi A (SK LAMPTKES NO. 0768/LAMPTKes/Akr/ ban)nll;(lla )
Program Studi Profesi Dokter Gigi Terakreditasi A (SK LAMPTKES NO. 0769/LAM-PTKes/Akr/Pro/X117201
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Lampiran 3
Surat Keterangan Kelaikan Etik
b UNIVERSITAS MAHASARASWATI DENPASAR ‘
e Fakultas Kedokteran Gigi
"E‘fz'_-:t Sekretariat : Jalan Kamboja No.1 | A Denpgm;ar 80223 {’ Zm

TelpiFax ; (0361) 4723060
Website: hitp://fkyunmas com, E-mail: fkeunmasbali@emsail.com

K N
(ETHICAL CLEARANCE) 2

Nomor + K.1167/A.17.01/FKG-Unmas/X/2021

Komisi  Etik  Penelitian Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Mahasaraswati
Denpasar/Rumah Sakit Gigi dan Mulut FKG Unma Denpasar, setelah mempelajari dengan
seksama rancangan penelitian yang diusulkan dengan ini menyatakan bahwa penelitian
sebagai berikut,

Judul Penelitian : Pebandingan efektiitas perendaman jus nanas ( Ananas comosus )

100 % dan perasan jeruk nipis ( Gitrus aurantifolia ) 2,5% terhadap

o perubahan warna pada gigi (exvivo)

Peneliti ¢ Putu Ananda Vickram Premavada

NPM ! 1806122010068

Tempat Penelitian  : Laboratorium Reasearch Center FKG Universitas Airlangga
Pembimbing 1 * drgI Gusti Ketut Armiati, M.Biomed

Pembimbing 11 * drg. I Gusti Agung Ayu Hartini, M.Blomed

Dinyatakan ¢ LAIK ETIK

Denpasar, 25 Oktober 2021
et KOOIS] Etik PoOOltIBA e . . L

' >

Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Mahasaraswati Denpasar

Program Studi ( Prodi)

Program Studi Kedokteran Gigi (S1) Terakreditasi A (SK LAMPTKES NO. 0768/LAMPTKes/Akr/SanX11/20 1 8)
Program Studi Profesi Dokier Gigi Terakreditasi A (SK LAMPTKES NO. 0769/LAM-PTKes/AkrProiX11/2018)
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Lampiran 4
Surat Hasil Penelitian
KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
t RESEARCH CENTER
Jalan Mayjen.Prof.Dr.Moestopo 47 Surabaya 60132 Telp. (03 1) 5030255, Fax (031) 5020256
Website : http://www.fkg.unair.id — E-mail : fkgua.skri@egmail.com
Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut dm
Laboratorium Research Center FKG Unair.
Nama : Putu Ananda Vickram Premavada
NPM  : 1806122010068
Judul  : Perbandingan Efektivitas Perendaman Jus Nanas (4nanas Comosus) 100% Dan
Perasan Jeruk Nipis (CitrusAurantifolia) 2,5% Terhadap Perubahan Wama Gigi
(ex vivo). /
et 0 s b ——'TABEL BASIL PRNELITIAN —% - § eSS
JN Jus Napas PJN P Jeruk Nipis
Sebelum [ Sesudah Sebelum Sesudah
1 0,936 0,542 1 0,986 0,469
2 0,958 0,536 2 0,978 0,496
3 0,942 0,56 3 0,961 0,476
4 0,972 0,523 4 0.958 0,491
5 0,966 0,546 5 0.948 0,482
6 0,981 0,532 6 0974 0478
AS Aquadest HP _Hhidregen Peroksida
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
| 0,962 0912 | 0,924 0,362
2 0,976 0,928 2 0,952 0344
3 0,988 0,906 3 0,963 0328
4 0,956 0.924 4 0971 0,352
5 0,998 0,941 5 0,964 0318
6 0967 09502 6 0918 0,336

NB : Nilai dalam OD

_Demikian hasil pepeli;iasy yang telah dilakukx’; di, Laboratorium Mikrobiologi Research s - i ]
Center FKG Unair untuk dipergunakan sebagaimana perlunya.

s
Penanggung Jawab : ' e
Dr. Retno Puji Rahayy, drg.,M.Kes.
NIP. 195911141986032002
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Lampiran 5

Hasil Analisis Data

Uji Mormalitas, Data

(1]

.1

o5

=

(L5

1.

Kelompgk Jus Nanas

(). vang. Jebih. besar.darl, 005, Hil nermalitas. dilakukan dengan mengeunakan
mengeunzkan Shapiro-wilk dengan pilaj p=0.961

Sesudah_Jus_Manas

CES]

Qas

mengeunakan Shapiro-wilk dengan nilaj p=0.859

Sesudah_Perasan_Jemnd_Fipis

a5

s

sz

o

asa

yang lebih besar, dari 0.05. Uil normalitas dilakukan dengan menggunakan Shapiro-

wilk. dengan nilai p=0.755

Sesudah_Aquadest



LES

03

CET

LR

LE =]

am

mengewnakan Shapiro-wilk dengan nilai p=0.992

Sesudah_Hdrogan_Percksida

D ipti
Etstistic Std. Error
Sssudsh. Jus Manss Mesn 54000 | 005323
95% Confidence Interval for  Lower Bownd -B2EIZ
Mean Upper Bownd -G53GE
5% Trimmed Mean -53ISTE
Medizn S350
Wariznos ]
Std. Dewistion 013038
IMinimusm B3
M=o -BE1
Range e
Intersusmis Rangs ozo
Skewnsss 541 -245
Hurtosis 821 1. 741
Seaudah Pemsan. Jenk i Mean 48200 .0D40T4
pis B85% Confidence Interval for  Lower Bownd 4T152
Mean Upper Bouwnd A4SZAT
B Trimmed Meaan 4B154
Median B0
Wariznoe e
Std. Deviation L]
IMiinirrwsm -4ES
M =i 455
Rangs 2T
Interguadils Range SatE
Skewnsss -0t -245
Hurtosis -.251 1.741
5 iz, A Mean 21882 e T
B5% Confidence Interval for  Lower Bownd BD3ZS
Maan Upper Bownd 3435
B Trimmeed Mesn D184
Mediam 21800
Wariznoe e
Std. Deviation 014811
IMiinirrwsm Sz
M =i 21
Rangs O3S
Intermusnils Rangs 026
Skewnsss 425 245
HKurtosis =101 1. 741
54 dizh, Hidn Mesn 24000 -ODE5E2
da B5% Confidence Interval for  Lower Bownd _3ZXI6E
Maan Upper Bownd 3564
S Trimmad Mean S
Median L]
W arisinecs eI
Std. Deviation 01E0ED
IMiindmum 218
M =i BEZ
Rangs D4
Intermusnils Rangs oz
= OO0 B45
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Hurtosis -85 1.741
Tests of Normality
" —im iy Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Sesudah us Nanas 156 & 20 g2 & 561
Sesudah Perasan Jergk, Mi A6T & 200 JBES [ ]
BE

Sesudah Aguadest ATE & 200 852 & 755
Seowdsh Hidwmen.Pergksi 106 6 2000 gen LI
g3

*. This is a kower bownd of the true significance.
a. Lilliefors, Significance Correction
a

Karena nilaiplebih besar dari 0.05 maka selaniutoyg wi dilakukan dgngan menggwnakan il

statistic parametrik ANOVA-one way

Post Hoc Test
Multiple Comparisons
Dependent Variable: Hasil Sesudah
Tukey HSD
Mean Difference 85% Confidence Interval
() Beriakuan {J) Beriakuan {I-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
Jus Nanas _Perasan Jenk Nipis D5E000°  .DOTEEE 000 .03552 08008
“Aguadest -.37883Y 0TeEE Rt i] - 40091 -.35676
Hidrogen Peroksids, 200000 007888 000 AT 22208
PerasanJeruk Nipis.  Jus Nanas -058000°  .00TBEB 000 -.08008 -.03582
“Bauadest - 436833 .00TBEB 000 - 45881 - 41478
Hidrogen Peroksids, 142000 007888 000 11982 16408
“Aguadest Jus Nanas ATeRxy 0TeEE Rt i] 35676 40091
Perasan Jek Nipis. A6EIT DOTEEE 000 41478 45851
Hidrogen Pergksida 5TEEIY . .DOTEEE 000 55676 B0051
HidrogenPerksida  Jus Nanas -200000 007888 000 - 22208 -177%2
Perasan Jemk Nigis, - 142000 007888 000 - 16408 - 11892
“Bauadest - 578833 .0OTBEB 000 - 60051 -.55676

. The mean difference is significant atthe 0.05 level.

Uji ANOVA-oneway antar kelompok jus nanzs, perasan jerik nipis. aquadest. dan hidrogen peroksids sinifiken vang ditmdai denzan tanda *

damnila p=0.000.

Test of Homogeneity of Variances

Leyene Statistic | dfi df2 Sig.

Hasil Sesudah  Basedon Mean 668 3 0 581
Based on Median 646 3 2 585
Based on Median and with 546 3 18.820 585
Based on timmed mean 668 3 20 582

mmmmmmmmmmm Statistic p=0.581 yang gbih besar dar], 0.05

ANOVA
Hasl Sesudah
Sum of Squares df Mezn Squars F Sig.
Between Groups 1.088 3 366 1963.426 000
Within Groups 004 0 000
Total 1.103 e}

Nilzi 0.00 pada signifikensi menyatskan bahywa ada perbedam bemmakma di antara kelommok
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Uil nermalitas data
1. Kelompok sehelum Jus Nanas
Berdistribusi normal denzannilai p berdasarkan Uji Statistilk Shapire Wilk adalah
p=0.761

CEL)
CE)
L
L
s

LT

asa

Sebelum_Jus_MNanas
2. EKelompok sesudah Jus Nanas
Berdistribusi normal dengannilai p herdasarkan Uji Statistl Shapire Wilk adalah
p=0.261

oss

CE

CTs)

Sesudah_Jus_Manss
3. Eelompok sebelum Ferasan Jeruk Nipis.

Berdistnbusi normal dengannilai p herdasarkan Uji Statistilks Shapire Wilk adalah
p—0.863

CEL)

o

osr

ETeY

CEL]

T

Sebelum_Perasan_Jank_Pepis

4. Eslompolk sesudah Jeruls Nipis.
Berdistribusi normal dengannilai p berdasarkan 1ji Statistils Shapire Wilk adalah
p=0.852

CEL]
oA

an

Sesudan_Perasan_Jenk_Fps
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o
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Eelompok sehelum Aguadest
Berdistrbusi normal dengannilai p berdasarkan Uil Statistik Shapire Wilk adalah
p=0.771

Sebelum_Agquadest
Eelompok sesudah Aquadest

Berdistribusi normal denzannilaip herdasarkan Uil Statistils Shapire Wilk adalah
p=0.755

Sesudah_aquadest

Eelompok sebehumn Hidrogen Feroksida
Berdistribusi normal dengannilai p berdasarkan Ujl Stadstil Shapire Wilk adalakh
p—0.179

Sebelum_Hidrogen_FPeroksida
Eeglempok setelah Hidrogen Feroksida,

Berdistribusi normal dengannilai p berdasarkan Ujl Stadstil Shapire Wilk adalakh
p—0.992

Sesudah_Hidrogen_Percksida



Tests of Normality

Holmogorov-Sminmowv™ Shapiro-Wilk
Statistic oF Sig. Statistic o Sig.

Sebelem _Jus. Manas AT1 5 200 553 & TEA
Sesudah Jus Manss 158 8 200 -saz & 961
Ssbslem. Eamsan. Jenk Mi 176 5 200 966 5 863
2iE

Sesudah Pemsan, ek, NI -167 6 -Z0T -565 G -859
e

Ssbslem. Snussest 180 5 200 554 s 71
Sesudah_Agusdest ATE [ 2007 52 & 755
Sshshem. Higeasn, Bsroksi 239 5 200 857 5 A7
=

Sesudsh, Higwasn, Bsroksi 106 5 200 881 5 882
g3

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lillisfors Significance Commection

Berdasarkan hasilwinopnalitas data, didapatkannilaip pada semua kelompok lebih hesar
dario=0.05 maka disimpulkan hahwa data pada semmua kelompok normal sehingga
distribusiny anormal Nilaip pada uwii normalitas dilakukan dengan menggunakan wil
normalitas Shapire-wille karcena jumlah data kmrang dari 50.

ntuk menenhikan uji statistic selamutnya karena data didapatkannormal. maka wji statistic
dilakukan dengan menggunakan uji statistic parametik menggunalkan wji paired-r rest.

Statistil Desloriptif

Rescriptives
Statistic Std. Error
Ssbslem. Jus. Manss Mezn 85917 007120

‘85% Confidence Interval for Lowner Bownd -B408E5

Msaan Upper Bownd STT4T

% Trimmed Meaan 25324

Medizmn SE200

Warisncs -OeeD

Std. Dewviation 017440

Mirinmwm 530

M aocimusm 281

Rangs 045

Interguartile Range 02q

Skewness e 845

Wuntosis -1.4T3 1741
SEsudal Jus blanss LIET S4000 ooEaz2

BES Confidence Interval for  Lower Bouwnd s363Z

Mean Upper Bownd 55368

5% Trimmed Mean .SIETE

Madizn STE00

Warisnce 0]

Std. Dewviation S0 303E

Minimum sz3

M sscimsm 561

Rangs =t

Interguartile Rangs o2

Bkewness 541 845

Wuntosis &21 1741
Ssbslum FPeEsan Jende Bl Mean -SET50 -D05TES
s S5% Confidence Interval for  Lower Bound . SE52ED

Mean Upper Bouwnd _SEZAD

5% Trimmed Masn .SETSE

Maedizn .SETSD

Warisnce ]

Sad. Dewviation 014155

Minimsm _sas

M sscimsm _=Es

Rangs =]

Interguartile Rangs .oza

Skewnsss - OEZ 845

Kusrtosis -1.236 1741
Sssudal Perssan Jende Bi Msan A4EZ0D ToA0T4
Bis BE Confidence Interval for L ower Bouwnd aTis3

Mean U pper Bouwnd amzaT

5% Trimmed Maan 48124

Median ABODD

Warisnce oo

Sad. Dewviation DOEEED

Minimum A5s

Macximum 46

Rangs= 0T

Interguartile Rangs .08

Skewness =01 a5

Kurtosis - =51 1741
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Mezn ST450 _ODESET
85% Confidence Interval for Lowrer Bownd 85763
Mean ‘Upper Bound So137
5% Trimmed Mean ST422
Median ST150
Variance -0D0
Std. Deviation 016072
Minimum .956
Mascimum .S58
Range o4z
Intergusrtile Rangs ]
Sk 487 545
Kurntosis -1.183 1.741
Mazn 21883 -DEDAT
95% Confidence Interval for Lowrer Bownd o325
Mesn Upper Bownd S3438
5% Trimmed Maan 91854
Median 51800
Variance -0D0
Std. Deviation 014811
Minimum 802
Masximum E-al
Rangs =]
Interguartile Rangs 026
Skewness 425 845
Hurtosis -1.031 1. 741
S=bsl Hidiry Meaan 24867 008127
d3 95% Confidence Interval for Lowrer Bownd 52520
Mean ‘Upper Bownd STZ13
5% Trimmed Mean 54913
Median 95750
Warisnoce -
Std. Deviation -02Z3IBE
Minimum 918
Masximum 871
Rangs (053
Interguartile Rangs 043
Skewness -.701 845
Hurtosis -1.765 1.741
b= diah, Hidn Mean 34000 .ODESS2
da 55% Confidence Interval for  Lower Bound 22316
Meaan Upper Bound e
5% Trimmed Maan 34000
Medizn 34000
Variance 00
Std. Deviation 016050
Minimum A1
Maximum 362
Rangs 044
Interguartile Rangs i)
Shewness 00 B45
Kurtosis - 55 1741
-
Paired t test
Paired Samples Statistics
Mean M Std. Deviation | Std. Error Mean
AT 1] (D1T440 D070
4000 1] 01303 D532
JBET0 1] 014155 JDD5TES
48200 [ bt (DD40T
37430 [ D1e0TZ (R
883 [ 014811 (DT
JB4BET [ (EZIRE 12T
34000 1] 018050 JDDEEEZ
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Paired Samples Test

Paired Differences

55% Confidence Interval of the

Difference

Mean Std, Deviation | Sid. Emor Mean Lower Uppar | af 8. (Haikd)

Fairl  Sebelum Jus Nanas - 9167 027853 o ixc) 443355 3.504 00

Pair2 m_Perazan e A0 em ez AR e R ]
ah Parzsan o

Pan3 } et D55567 016931 Dogsi2 037858 Q743 5.053 i
Seryiah fustest

Paird m._Hidiogen, Pe 608067 031885 o3 AT5205 f4z128 #0753 00
H nen Pa

Fembahasan hasil wji statistic parametrik dengan menggunalkan t test

Nariabel Jumlah Rata-rata p-value
dalam Optical
Deensity)
Jus Nanas Sebhelum [ [3917 0.000
Sesudah [ 34000
Perasan Sehelum [ D6750 0.000
| Jeruk Nipis Sesudah | 6 48700
Aguadest Sehelum [ 07430 0.000
Sesudah 6 D18E3
Hidrogen Sehelum [ D4867 0.000
Peroksida | Sesudah | 6 34000

Kesimpulan

Berdasarkan nilai signifikansi (p-value) didapatkannilaiyang kurang dario (0.05) adalsh
rata-rata dayi pemberian sebelum dan sesudah adalah pada semua kelompok yang
terdivi dari: kelompolk Jus Nanas, Perasan Jeruk Nipis. Aquadest, dan Hidrogen

Feroksida.

Jadipemberian dengan menggunalan Jus Nanas, Perasan Jeruk Nipis. Aquadest. dan
Hidvogen Peroksida pada kelompek sebelum dan sesudah berpengaruh bermalkna
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Lampiran 6

Dokumentasi Kegiatan Penelitian

1. Penyaringan bubuk kopi 2. Pengukuran suhu kopi setelah
didiamkan

I ‘ .H' I" e
T

JI' 'y
3. Perendaman pada l'arutan kopli" g ”fnku‘na5| perendaman kopi

5. Jus buah nanas dan perasan 6. Perendaman jus buah nanas,
jeruk nipis perasan jeruk nipis, hydrogen
peroksida dan aquadest steril



7.

Pembacaan pada
spektrofotometer
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